
0 

PENAFSIRAN IKHLAS MENURUT AL-QUSYAIRI 

DALAM TAFSIR LATHAIF ISYARAT 

 

 
TESIS 

 
Nama : Fatimah Apriliani 

NPM : 2076131002 

 

Program Studi : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM PASCA SARJANA 

 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  RADEN INTAN LAMPUNG  

1445H/2023 
 



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


 
 

viii 
 
 

 

MOTTO 

 

خَ ٱعُ٘اَْدَ ٱف َ ٍُ  َ َُللَّه َىٔ   ِ َٱيِظٍِ  ٘ ى   ٗ َ  ِ ٌ َُ ن َ ى ٱَم شَِٓ َىذِّ َفِشُٗ

14.  Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ibadat kepada-

Nya, meskipun orang-orang kafir tidak menyukai(nya). 

(Qs. Ghafir: 14) 
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ABSTRAK  

  

Tesis ini, membahas tentang penafsiran Ikhlas menurut 

Al-Qusyairi dalam Tafsir Lathaif Isyarat yang merupakan salah 

satu dari bagian dalam ibadah yang sangat penting dibahas. 

Sebagaimana di zaman seperti ini manusia terlihat berlomba-

lomba mengejar kesenangan dunia dengan segala cara apapun, 

sehingga terkadang kita terjebak dalam menilai kualitas amal 

yang diperoleh berupa materi. Oleh  karena itu, niat menjadi 

peran penting dalam melaksanakan sesuatu, Sehingga ketika  

niat mendorong manusia untuk melakukan perbuatan semata-

mata karena Allah  maka perbuatan tersebut dilandasi oleh sifat 

ikhlas. Persoalan Ikhlas kini menjadi persoalan utama dalam 

kajian mufassir sufi, termasuk Imam Al-Qusyairi didalam 

Tafsir Lathaif Isyarat. Al-Qusyairi merupakan tokoh mufassir 

klasik yang ternama, khususnya pada kalangan ulama tasawuf 

yang menggunakan tafsir aliran sufistik isyari.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Metode Maudhui yakni dengan pelacakan data dengan 

mengidentifikasi ayat-ayat terkait dengan Ikhlas, kemudian 

berusaha menggali makna-makna yang mendekati bahkan yang 

tepat untuk menemukan hakikat makna ikhlas dalam tafsir 

Lathaif Isyarat. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

yang bersifat deskriptif-analitis. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui konsep Ikhlas menurut Al-Qusyairi dan 

dan relevansinya dalam kehidupan manusia.  

Berdasarkan hasil penelitian maka di temukan 

bahwasanya penafsiran ikhlas terlihat dalam beberapat ayat Al-

Qur‟an dalam lafazh khalasa dan derivasinya seperti pada 

QS.Shod ayat 46, QS.Az-Zumar ayat 3, QS.Al-Bayyinah ayat 5 

dan lain-lain. Ada juga beberapa ayat yang bermakna Ikhlas 

tetapi tidak mengandung kata Ikhlas yakni pada QS Al-Taubah 

ayat 91, QS. Al-Nisa ayat 114, dan QS.Al-Baqarah ayat 262.  

Hasil dari penelitian ini ialah bahwa Konsep Ikhlas 

menurut Al-Qusyairi ialah sebagai karunia yang murni untuk 
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mengingat kehidupan akhirat dan penunggalan Al-Haq yakni 

yakni  penjernihan perbuatan dari campuran kesyirikan dan 

dapat di katakan juga  pemeliharaan sikap dari pengaruh hawa 

nafsu. Relevansi penafsiran Al-Qusyairi tentang ikhlas dalam 

aspek ibadah, Sosial dan Penerimaan Takdir. Relevansi ikhlas 

pada aspek ibadah ialah bahwasanya dalam menjalankan suatu 

ibadah hanya ikhlas beribadah karena Allah semata. Dalam 

aspek ibadah, Ikhlas akan mendorong seseorang menjadi lebih 

khusyu‟, taat dan tunduk kepada Allah, sedangkan dari aspek 

sosial, Ikhlas akan mendorong seseorang menjadi lebih peduli 

terhadap sesama makhluk ciptaan Allah. Beberapa literatur 

tafsir digunakan untuk mendukung penulisan ini.  

Kata kunci: Ikhlas, Tafsir Sufi, Al-Qusyairi 
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ABSTRACT 

 

 

In this thesis, one of the aspects of worship that needs to 

be discussed greatly is how Al-Qusyairi interprets Ikhlas in 

Tafsir Lathaif Isyarat. As people seem to be vying for worldly 

pleasures in an age like today, we occasionally find ourselves 

forced to judge the quality of charity received in the form of 

tangible goods. In order to ensure that an activity is founded on 

sincerity, purpose plays a crucial part in carrying it out when it 

urges people to act entirely for Allah's sake. Ikhlas is currently 

a significant topic in the research of Sufi mufassirs, such as 

Imam Al-Qusyairi in Tafsir Lathaif Isyarat.  

In order to find the essence of the meaning of ikhlas in 

Tafsir Lathaif Isyarat, the approach utilized in this study 

involved tracking data by identifying verses connected to Ikhlas 

and then excavating trying to investigate the interpretations that 

are close to even the proper one. This study is a qualitative 

descriptive-analytical study. The purpose of this study is to 

ascertain the meaning of Ikhlas in human life as per Al-

Qusyairi.  

According to the research's findings, the Qur'anic 

passages that use lafazh khalasa and its derivatives to 

understand sincerity include QS.Shod verse 46, QS.Az-Zumar 

verse 3, QS.AI- Bayyinah verse 5, etc. Other verses, such as 

QS. AI- Taubah verse 91, QS. Al-Nisa verse 114, and QS. AI-

Bagarah verse 262, also refer to Ikhlas without using the word 

Ikhlas.  

According to research on Al-Qusyairi's interpretation of 

Ikhlas in Tafsir Lathaif Isyarat, Ikhlas is viewed as a pure gift 

to remember the hereafter and AI-Haq singleness, which 

purifies actions from the admixture of shirk and can also be 

said to maintain attitudes free from the influence of lust. The 

application of Al-Qusyairi's concept of ikhlas to human life is 

that performing acts of worship should only be done truly and 

exclusively for Allah. Sincerity in worship will motivate a 
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person to be more somber, obedient, and submissive to Allah, 

but Ikhlas in social life will motivate a person to be more 

concerned about other members of Allah's creation.fellow 

Allah's creatures. This writing is backed up by some tafsir 

literature. 

 

Keywords: Al-Qusyairi, Sufi Interpretation, and Ikhlas 
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 ملخص

 

َفًَاىقشٍشيَعْذَالإخلاصَذفسٍشَاىعيٍَحَاىشساىحَٕزَٓذْاقش

َاىعثادجَفًَاىََٖحَالأجزاءًٍَََِٕٗالإشاساخ،َىطائفَاىرفسٍش

ٍَْاقشرٖاٌَجةَاىرً ٌَرساتقَالإّساَُأٌَُثذَٗاىعظش،َٕزاَفً.

َفًٌَجعيْاََاٍَاى٘سائو،ٍََِٗسٍيحَتأيَاىذٍّاٍَرعحَسثٍوَفً

َاىَ٘ادَعيىَتْاءَ َاىظاىحَاىعَوَّ٘عٍحَّقٌٍَِّالأحٍاَُتعض

َاىَادٌح َٗاىذٗسَالأساسٌَنَُ٘اىٍْحَفًَالإخلاصَ،َىزىل.

َشًءَأيَذْفٍزَفًَاىحاسٌ َاََُالإخلاصٍَسأىحَأطثحد.

َرىلَفًَتَاَاىظ٘فٍٍِ،َاىَفسشٌَِدساسحَفًَسئٍسٍحٍَشنيح

َساخالإشاَىطائفَذفسٍشَفًَاىقشٍشيَالإٍاً َٕزاٌَسرخذً.

َتالإخلاص،َاىَرعيقحَاٌَاخَىرحذٌذَاىثٍاّاخَذرثعَطشٌقحَاىثحث

َذنَُ٘حرىَأَٗاىظ٘ابٍََِذقرشبَاىرًَاىَعاًَّاسرقظاءَثٌ

َىطائفَذفسٍشَفًَالإخلاصٍَعْىَجٕ٘شَلامرشافَدقٍقح

 .الإشاساخ

َذحيٍيً-ٗطفًَطاتعَريَّ٘عًَتحثََٕ٘اىثحثَٕزاَ ٌَٖذف.

َفًَٗإٍَٔرَٔىيقشٍشيَٗفق اَالإخلاصٍَفًَٖ٘فٌََٖٕ٘اىثحثَٕزا

َذفسٍشَأَُامرشافَذٌَاىثحث،َّرائجَإىىَٗاسرْاد ا.َالإّساَُحٍاج

َعيىَذحر٘يَاىقشآٍََُِآٌاخَعذجَفًٍَلاحظرٌََٔنَِالإخلاص

ي ضَ "ٍَظطيح َخ  ٍَٗشرقاذٔ" 46ٍَََِاٌَحَاىح٘دَس٘سجٍَثو.

َأٌضإَْٗاك.55ََ،5َاٌَحَاىثٍْحَس٘سجَ،3َاٌَحَاىزٍشَس٘سج

َالإخلاصَذعًَْآٌاخَجعذ َميَحَعيىَذحر٘يَلاَٗىنِ.

َاٌَحَاىْساءَٗس٘سجَ،15َاٌَحَاىر٘تحَس٘سجَفًًََٕٗالإخلاص

 .262َاٌَحَاىثقشجَٗس٘سجَ،554

َذفسٍشَفًَىيقشٍشيَٗفق اَالإخلاصَذفسٍشَح٘هَاىثحثَّرائجَ

َىلإٍاًَٗفق اَالإخلاص،ٍَفًَٖ٘أَُإىىَذشٍشَالإشاساخَىطائف

َٗذجسٍذَاَخشجَتاىحٍاجَالإّساَُذزمشٍَحّقَٕثحََٕ٘اىقشٍشي،
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َأيٍََِالإّساَُأعَاهَذْقٍحَعيىٌَْط٘يَحٍثَاىَطيق،َاىحق

.َاىشٖ٘اخَذأثٍشٍََِخاىٍ اَاىسي٘كَعيىَٗاىحفاظَتاىششكَذيٌ٘ث

َأَّٔفًَالإّساَُحٍاجَفًَىلإخلاصَاىقشٍشيَذفسٍشَإٍَٔحَذنَِ

َىعثادج،اَحٍثٍَِ.َتئخلاصَٗحذَٓاللهَعثادجَفقظَاىعثادجَأداءَفً

َأمثشٌَنَُ٘أَُعيىَالإّساٌَُشجعَس٘فَالإخلاصَفئُ

َفئَُاجرَاعً،ٍَْظ٘سٍََِتٍَْاَلله،َٗخض٘ع اَٗطاعحَذ٘اضع ا

اَأمثشٌَنَُ٘أَُعيىَاىشخضٌَشجعَس٘فَالإخلاص  ٍ َإرَا

َاللهَتخلائق َٕزَٓىذعٌَاىرفسٍشٌحَاىَؤىفاخَتعضَاسرخذاًٌَرٌ.

 .اىنراتح

 اىقشٍشيَاىظ٘فً،َاىرفسٍشَالإخلاص،:ٍَفراحٍحَميَاخ
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

 

1. Di dalam naskah skripsi ini banyak dijumpai nama dan 

istilah teknis (technical term) yang berasal dari bahasa 

Arab ditulis dengan huruf Latin. Pedoman transliterasi 

yang digunakan untuk penelitian tersebut adalah sebagai 

berikut: 

ARAB LATIN 

Kons. Nama Kons. Nama 

 Alif  Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa S ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Cha H ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

  Dal  D De د

 Dzal  Dh De dan ha ذ

  Ra  R Er ر

  Za  Z Zet ز

  Sin  S Es س

 Syin  Sh Es dan ha ش

 Shad  S ص
Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dlat  D ض
De (dengan titik di 

bawah) 

 Tha  T Te (dengan titik di ط



 
 

xx 
 
 

bawah) 

 Dha  Z ظ
Zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain  „ Koma terbalik di atas„ ع

 Ghain  Gh Ge dan ha غ

  Fa  F Ef ف

  Qaf  Q Qi ق

  Kaf  K Ka ك

 Lam  L El ل

  Mim  M Em م

  Nun  N En ن

  Wawu  W We و

  Ha  H Ha هـ

  Hamzah  ‟ Apostrof ء

  Ya  Y Ye ي

 

2. Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang 

lambangnya berupa gabungan antara harakat dengan 

huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin 

dilambangkan dengan gabungan huruf sebagai berikut: 

a. Vokal rangkap ( َْْأو )َ  dilambangkan dengan gabungan 

huruf aw, misalnya:    al-yawm. 

b. Vokal rangkap ( َْْأي ) dilambangkan dengan gabungan 

huruf ay, misalnya:     al-bayt. 

3. Vokal panjang atau maddah bahasa Arab yang 

lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya 

dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf dan 
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tanda macron (coretan horisontal) di atasnya, misalnya ( 

al-f = الْفَاتِحَةْْ  atihah ), ( الْعلُوُْم = al-‘ul  um ) dan ( ْ قيِْمَة = 

q  imah ). 

4. Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda 

syaddah atau tasydid, transliterasinya dalam tulisan 

Latin dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang bertanda syaddah itu, misalnya (  ْحَد = 

haddun ), (  ْسَد =  saddun ), ( طَيِّب = tayyib ). 

5. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan 

dengan huruf alif-lam, transliterasinya dalam tulisan 

Latin dilambangkan dengan huruf “al”, terpisah dari 

kata yang mengikuti dan diberi tanda hubung, misalnya 

يْتالْبَْ )  = al-bayt ), ( ََالسَّمآء = al-sam  a’ ). 

6. T  a’ marb  uthah mati atau yang dibaca seperti ber-

harakat suk  un, transliterasinya dalam tulisan Latin 

dilambangkan dengan huruf “h”, sedangkan t  a’ 

marb  uthah yang hidup dilambangkan dengan huruf “t”, 

misalnya ( ُْالْهِلالَرُؤْيَة  = ru’yah al-hil  al atau ru’yatul hil al 

). 

7. Tanda apostrof (‟) sebagai transliterasi huruf hamzah 

hanya berlaku untuk yang terletak di tengah atau di 

akhir kata, misalnya ( ُْرُؤْيَة = ru’yah ), ( فقُهََاء = fuqah  a’).  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Praktek keberagamaan seseorang tentunya dipengaruhi 

oleh pemahamannya terhadap dua sumber ajaran Islam yakni 

Al-Qur‟an dan Sunnah. Karena itu, para pakar mencoba 

memberikan alternative-solusi untuk melihat aspek-aspek 

ajaran yang terdapat dalam dua sumber tersebut.  

Nilai-nilai spiritual yang tinggi terdapat dalam ajaran 

Tasawuf dapat membentuk kepribadian dan mengolah 

psikologi manusia menjadi lebih baik melalui takhalli, tahalli 

dan tajalli. Didalam tasawuf juga terdapat beberapa tingkatan 

maqam yang harus dilalui untuk memperoleh kejernihan hati 

atau biasa kita sebut dengan tazkiyatun nafs. Jika semua 

ajaran tasawuf ini dapat terealisasikan secara baik dan benar 

maka akan diperoleh kepribadian beragama serta kesehatan 

mental yang baik. Karena Tasawuf merupakan disiplin ilmu 
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yang lebih banyak berbicara persoalan-persoalan batin, 

kondisi-kondisi rohani dan hal lain yang bersufat esoteris.
1
 

Al-Qur‟an adalah kitab suci yang lengkap dan 

sempurna, mencakup segala aspek. Didalamnya Al-Qur‟an 

terdapat ayat-ayat yang maknanya secara umum dapat 

memperkuat pendapat tersebut.
2 

Sebagaimana Firman Allah 

Swt yang tardapat pada QS. al-Maidah (5) : 3 : 

ٌَكُنْ وَاتَوَْوْتُ عَلَ  يْكُنْ ًِعْوَتيِْ وَسَضِيْتُ لكَُنُ الَْيىَْمَ اكَْوَلْتُ لكَُنْ دِيْ

ثنٍٍْۙ فَاِىَّ  ِ ًِفٍ لِّْ سْلََمَ دِيٌْاًۗ فَوَيِ اضْطُشَّ فيِْ هَخْوَصَتٍ غَيْشَ هُتجََا الِْْ

حِيْنٌ  َ غَفىُْسٌ سَّ  اللّٰه

Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, 

dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-

ridhai Islam itu Jadi agama bagimu. Maka barang siapa 

terpaksa[398] karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, 

Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. 

 

Al-Qur‟an al-Karim merupakan petunjuk dari Allah 

SWT yang mengandung segala aspek kehidupan dan sangat 

                                                      
1
 Imam Abi Qasim Abdul Karim Al-Qusyairi, Risalah  

Qusyairiyah, Cet 3,Terj:Umar Faruq, (Jakarta:Pustaka Amani) , h.iii 
2
 Harun Nasution, Islam Rasional; Gagasan dan Pemikiran, 

(Bandung : Mizan), 1998, h.25 
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memperhatikan manusia untuk mencapai tujuannya yakni 

menjadi makhluk beriman dan berbudi baik terhadap sesama 

makhluk Allah. Walaupun demikian Al-Qur‟an tidak 

memusatkan perhatiannya pada aspek fisik dan biologis 

manusia; atau paling tidak aspek ini bukan merupakan 

perhatian utama Al-Qur‟an. Tabiat psychic (jiwa) Manusialah 

menyangkut  aspek sosial, moral dan spiritual, yang 

membentuk tema sentral wacana Al-Qur‟an tentang manusia.
3
 

Bila ditinjau dari sudut pandang Al-Qur‟an sebenarnya 

Al-Qur‟an penuh dengan gambaran dan anjuran hidup secara 

sufi, yang bisa menjadi solusi atas permasalahan hidup yang 

jiwa manusia keluhkan, maka Al-Qur‟an merupakan sumber 

pertama dari ajaran dan praktek tasawuf. Ini juga 

menunjukkan bahwa Al-Qur‟an standar dari cara hidup atau 

praktek para sufi. Hampir semua konsep-konsep dalam 

tasawuf berasal dari Al-Qur'an. Seperti halnya konsep-konsep 

maqamat, 
9
 seperti taubat, sabar, ikhlas, tawakal, ridha, dan 

                                                      
3
 Zafar Afar Anshari, Qur‟anic Concepts of Human Psich, 

Diterjemahkan oleh Abdullah Ali, Al-Qur‟an Bicara Tentang Jiwa, 

(Jakarta : Arasy), 2003, h.1 
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sebagainya. Semuanya di ambil dari Al-Qur‟an. Semua itu 

jelas menunjukkan bahwa tasawuf bersumber dari Al-Qur‟an.
4
 

Maqamat (stage stations) pada dasarnya rangkaian 

tingkatan yang harus dilalui oleh seorang salik untuk 

mencapai derajat sufi pada posisi puncak dihadapan Allah 

SWT Artinya maqamat merupakan kerangka eksternal dan 

fase-fase yang harus dilalui oleh salik guna mencapai tujuan 

tertinggi, yaitu mencapai tingkat kesempurnaan dimana ia  

menyatu dalam kemahasempurnaan 
5
, dalam kata lain Maqam 

adalah tahapan adab seorang hamba dalam wushul kepada 

Allah melaui jalan ibadah, riyadah dan mujahadah. 

Adapun tingkatan-tingkatan dalam maqamat
6
 yang 

                                                      
4
 Media Zainul Bahri, Menembus Tirai Kesendirian-Nya 

Mengurai Maqamat dan Ahwal dalam Tradisi Sufi …h.1-2 
5
 Abdullah bin Ali as-Sarraj at-Tusi, al-Luma‟ fî Târîkh at-

Tasawuf al-Islâmi, (Libanon: Dar Al-Qatab Al-Ilmiyah, 2007), h. 40-41 
6
 Maqamat (station) adalah bentuk jamak dari maqam secara 

literal tempat berdiri, station, lokasi, posisi,atau tingkatan. Secara 

estimologis berarti kedudukan spiritual seseorang. Dan secara 

terminilogis banyak pendapat para ulama yang berbeda-beda, salah 

satunya pendapat al-Hujwiri yaitu maqam adalah “keberadaan seseorang 

di jalan Allah, yang dipenuhi olehnya kewajiban-kewajiban yang 

berkaitan dengan maqam itu serta menjaga hingga ia mencapai 

kesumpurnaannya, sejauh berada dalam kekuatan manusia. Media zainul 

Bahri, menembus tirai kesendirian-Nya Mengurai maqamat dan Ahwal 

dalam Tradisi sufi, (Jakarta Pranada2005), hal.32. lihat juga al-Hujrawi. 
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ditempuh dalam perjalanan tasawuf yakni diantaranya syukur, 

taubat, zuhud, ridho, tawakkal, khauf, ikhlas, mahabbah, 

tawaddu‟, taqwa dan makrifat.
7
 

Al-Qur‟an sebagai pedoman yang mencangkup segala 

dimensi kehidupan agar di jadikan petunjuk dan rahmat bagi 

manusia. Diantara sekian banyak sifat Rabbani yang terdapat 

dalam Al-Qur‟an yang ditempuh dalam perjalanan tasawuf, 

peneliti tertarik dengan pembahasan Ikhlas. Sebab Hati adalah 

pangkal segala kebaikan dan keburukan, sedangkan obat hati 

yang paling mujarab ialah ikhlas. 

Ikhlas sangat berkaitan dengan adanya niat. Niat ialah 

keadaan yang muncul dari dalam hati atau diri manusia 

sehingga menggerakkan atau mendorong seseorang untuk 

melaksanakan suatu pekerjaan. Oleh karena itu, niat menjadi 

peran penting dalam melaksanakan ibadah, maka ketika niat 

mendorong manusia untuk melakukan perbuatan semata-mata 

                                                                                                              
Kasyful mahjub; Risalah tertua Tentang tasawuf , Terjemahan Abd Hadi 

WM., Bandung Mizan, 1973, hal.170 
7
 Khairunnas Rajab, “Al-Maqam dan Al-Ahwal dalam Tasawuf”, 

vol.4 No.3, 2007, h.1.   
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karena Allah maka perbuatan tersebut dilandasi oleh sifat 

ikhlas.
8
 Ikhlas sangatlah penting dalam kehidupan seperti 

dalam firman Allah SWT dalam QS An-Nisa (4):125 sebagai 

berikut: 

اتَّبَعَ هِلَّتَ وَهَيْ احَْسَيُ دِيٌْاً هِّ  ِ وَهُىَ هُحْسِيٌ وَّ يْ اسَْلَنَ وَجْهَهٗ لِِلّه وَّ

ُ اِبْشٰهِيْنَ خَلِيْلًَ   ابِْشٰهِيْنَ حٌَيِْفاًۗ وَاتَّخَزَ اللّٰه

125. dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang 

yang ikhlas menyerahkan dirinya kepada Allah, sedang 

diapun mengerjakan kebaikan, dan ia mengikuti agama 

Ibrahim yang lurus? dan Allah mengambil Ibrahim menjadi 

kesayanganNya.
9
 

 

Yang di maksud Ikhlas adalah melakukan segala amal 

perbuatan baik lahir maupun batin hanya ditunjukan kepada 

Allah SWT. Tidak merasa bangga dan tidak menginginkan 

pujian serta penghargaan dari orang lain. Sedangkan 

kebalikan dari ikhlas adalah “Isyrak”, yang artinya 

berhubungan atau menyatu dengan orang lain. Keikhlasan 

tidak dapat disatukan dengan isyrak, sebagaimana tindakan 

                                                      
8
 Yunasril Ali, Pilar-Pilar Tasawuf , (Jakarta: Kalam Mulia, 

2005),h.8. 
9
 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya QS An-

Nisa :125 (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), h.321 
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tidak dapat didamaikan dengan keheningan. Jika benar, Isyrak 

tidak akan bisa masuk kecuali benar-benar terungkap. 

Demikian juga, di sisi lain, semua rasa senang datang lebih 

dulu, baru tempat yang tulus. Tempat ikhlas dan isyrak adalah 

jantungnya. Ketulusan tidak lepas dari shiddiq yang ikhlas 

(benar).
10

 

 Sebagaimana hadis Nabi : 

َ لْ يَقْبَلُ هِيْ الْعَوَلِ إِلْ هَا كَاىَ لَهُ خَالِصًا وَابْتغُِيَ  إِىَّ اللَّّٰ

 بِهِ وَجْهُهُ 

Ikhlaslah kamu dalam beramal karena sesungguhnya Allah 

tidak menerima amal, kecuali orang yang ikhlas.
11

 

 

Setelah Memperhatikan hadits di atas, bahwa setiap 

ketaatan itu tergantung dari niat dan amal-nya. Niat ikhlas 

dijadikan salah satu prinsip utama dalam pendidikan agar 

lebih mempunyai nilai- nilai duniawiyah yang material. Dari 

sini dapat kita pahami bahwa ikhlas ialah amal yang tidak 

                                                      
10

 Hamka, Tasawuf Modern, (Jakarta:Pustaka Panjimas, 

1987),h.17. 
11

 Ahmad bin Syuaib Al Khurasany, Kitab Sunan An-Nasa`i, Bab   

 Juz 10,  no. 3140, h.204 (Maktabah Syamilah) , هي غضا يلتوس الآجش و الزكش
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bercampur dengan urusan selain Allah. Dengan kata lain, 

seseorang yang beramal dan berbuat semata-mata 

mengharapkan ridha Allah SWT.  

Begitu pula jika setiap perbuatan yang kita lakukan 

berdasarkan komitmen, tentunya kata ikhlas tidak memiliki 

makna yang penting dalam kehidupan kita. Karena, mau tidak 

mau, kita harus mengerjakan itu. Sebab kata ikhlas menjadi 

sangat penting untuk dipahami jika kita menghadap Allah 

sebagai bentuk ketakwaan, interaksi, dan ingin merasakan 

manisnya iman. Maka, keikhlasan yang kita lakukan akan 

mendapatkan sambutan yang baik dari Allah.
12

 Ibnu Taimiyah 

juga menegaskan, bahwa ikhlas adalah mereka yang tidak lagi 

memperhatikan pujian yang keluar dari hati orang lain karena 

kesucian hatinya terhadap Allah SWT. Orang yang ikhlas 

adalah orang yang tidak suka terhadap butiran-butiran 

amalnya terekspor oleh publik.
13

 

                                                      
12

 Amr Khalid, Menjernihkan Hati: Rahasia Kekuatan Ikhlas, 

Taubat, Tawakkal, dan Mencintai Allah SWT, (Jogjakarta: Darul 

Hikmah). 2009.h.1 
13

  Muhammad Ramadhan, Quantum Ikhlas (Solo:Abyan, 2009), 
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Namun di zaman modern ini, dimana Ilmu pengetahuan 

dan teknologi berkembang begitu pesat dan manusia 

berlomba-lomba mengejar kesenangan dunia dengan segala 

cara apapun, dan berimbas kepada rasa ikhlas yang semakin 

langka untuk di dapat, bahkan banyak manusia yang terjebak 

dalam menilai kualitas amal yang diperoleh berupa materi. 

Sehingga manusia tidak menyadari secara tidak langsung 

mereka terjun kedalam faham materalisme, yang lebih 

mementingkan hawa nafsunya untuk mencapai kepentingan-

kepentingan yang fana. Dari hawa nafsulah maka amalan 

menjadi tidak di dasari keikhlasan. Padahal idealnya didalam 

diri seseorang yang beriman, sudah seharusnya 

menyeimbangkan konsep keikhlasan dan profesionalitasnya, 

karena agama telah mengajarkan konsep ikhlas sebagai 

landasan setiap pekerjaan atau perbuatan .
14

 

Ali Karamallahu wajhah pernah berkata tentang 

keikhlasan bahwa: Jika orang beribadah karena takut kepada 

                                                                                                              
h.35 

14
 M. Djamaluddin al-Qasyimi ad Dimsyad, Mau‟idhotul 

Mukminin. Terj.Abu Ridho.,(Semarang :Asy-Syifa,1993).h.760. 
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Allah, maka itu ibadahnya hamba sahaya, dan Jika orang 

beribadah karena untuk mendapat pahala, maka itu 

ibadahnya pedagang, dan Jika orang beribadah karena cinta, 

itu berarti ikhlas.” Jika seseorang telah rindu beraudiensi 

dengan Tuhan, maka ia tidak akan berpikir tentang pahala dan 

takut neraka, tetapi dikarenakan ada kenikmatan tersendiri 

untuk bisa berdua dengan-Nya, itulah ikhlasnya orang yang 

menyembah Allah dengan cinta.
15

  

Selain itu, jika kita renungkan kembali, pada dasarnya 

kehidupan manusia di dunia ini ialah perjalanan untuk menuju 

akhirat, dan semua orang berharap hidup di akhirat dalam 

keadaan yang baik. Ketika seseorang berada pada titik 

kelalaian bahkan kehilangan arah tujuan hidupnya, ia akan 

hidup tanpa target pencapaian hingga lemah keimanannya, 

tatkala menghadapi ujian ataupun musibah ia akan terjerumus 

dalam keputusasaan dan kemaksiatan, ibadahpun seakan 

hanya menjadi rutinitas biasa tanpa ada bekas positif pada 

                                                      
15

 Jalaluddin Rakhmat, Membuka Tirai Kegaiban (Bandung: 

Mizan, 2008), h.289 
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pelakunya. Sebab di tengah hiruk pikuk dunia modern saat ini 

menjadikan seorang muslim terkadang lalai apa tujuan 

hidupnya di dunia. Maka keseharian hidupnya hanya tergerus 

oleh kehidupan yang hedonis dengan melupakam fitrah 

manusia itu sendiri, padahal tujuan utama seorang muslim 

hidup di dunia untuk beribadah dan menggapai ridha Allah 

Swt, sebagaimana firman-Nya dalam QS al-Taubah 72  

 

ًْهٰشُ  تِ جٌَهتٍ تجَْشِيْ هِيْ تحَْتِهَا الَْْ ٌٰ ُ الْوُؤْهٌِيِْيَ وَالْوُؤْهِ وَعَذَ اللّٰه

 ِ يَ اللّٰه خٰلِذِيْيَ فِيْهَا وَهَسٰكِيَ طَيِّبَتً فيِْ جٌَهتِ عَذْىٍۗ وَسِضْىَاىٌ هِّ

 اكَْبشَُ ۗرٰلِكَ هُىَ الْفىَْصُ الْعَظِيْنُ 

72. Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin, lelaki 

dan perempuan, (akan mendapat) surga yang dibawahnya 

mengalir sungai-sungai, kekal mereka di dalamnya, dan 

(mendapat) tempat-tempat yang bagus di surga 'Adn. dan 

keridhaan Allah adalah lebih besar; itu adalah 

keberuntungan yang besar.
16

 

 

Pada umumnya tafsir sufi berbeda dengan tafsir 

lainnya,dimana tafsir yang bercorak non sufistik hanya 

                                                      
16

 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Al-Qur‟an dan 

Terjemahannya, Surah Al-Taubah (9):72 (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 

h.411 
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menitikberatkan pada aspek bahasa dan teks, meskipun ada 

beberapa pengkaji al-Qur'an yang mengkaji tentang metode 

dan cara pelafalannya. Berbeda dari itu, dalam 

pendekatannya, Tafsir Sufi justru sangat kental dengan 

tasawuf dan filsafat.
17

 

Dikalangan umat Islam, Kemunculan Tafsir Sufi tidak 

bisa di lepaskan dari upaya untuk melegitimasi pemikiran 

serta pengalaman tasawuf yang di dasarkan pada al-Qur'an 

dengan ta‟wil. Metode ini menjelaskan pada pemahaman 

makna-makna al-Qur'an pada wilayah esoteris suatu kata, 

dalam ayat dan kalimat yang tidak terlepas dari penafsiran 

eksoteris
18

 

Munculnya berbagai ragam karya tafsir juga tidak 

terlepas dari sebuah kecenderungan keilmuwan mufasir dan 

keadaan penafsir itu sendiri. Hal ini disebabkan karena Al-

                                                      
17

 Arsyad Albar, "Epistemologi Tafsir Sufi Studi Terhadap Tafsir 

al-Sulami dan Al-Qusyairi", (Disertasi Program Pascasarjana UIN 

Jakarta,2015),h.26 
18

 Aramdhan Qodrat Permana, Nuansa Tasawuf dalam tafsir 

Mafatih al- Ghaib Karya Fakhr al-Din al- Razi, (Bekasi: An-

Nah,2016),cetakan pertama,h.4 
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Qur‟an itu sendiri sangat berpotensi dijelaskan dengan 

berbagai teori tafsir.
19

 

Tafsir Isyari adalah tafsir yang setiap ayat mempunyai 

makna dhahir dan bathin. Tafsir ini mempunyai syarat: Tidak 

bertentangan dengan dhahir ayat, maknanya shahih, pada 

lafad yang ditafsirkan terdapat indikasi bagi makna isyari 

tersebut dan Antara makna isyari dengan maknya ayat 

terdapat hubungan yang erat. Diantara karya Tafsir Sufistik 

ialah, Tafsir al-Tastury atau Tafsir Al-Qur`an al-`Adhim, Abu 

Muhammad Sahal ibnu Abdullah al-Tastury (w. 283 H), 

Ghara`ib Al-Qur`an wa Ragha`ib al-Furqan atau Tafsir al-

Naisaburi. Nizhamuddin al-Hasan Muhammad al-Naisaburi 

(w. 728 H), Tafsir al-Alusi (Tafsir Ruh al-Ma`ani), dan kitab 

Lathaif Isyârât karya al-Qusyairi.
20

 

Beberapa tafsir bernuansa Sufi Isyari ini memiliki 

                                                      
19

 Abdul Malik Ghozali, Masruchin, Fauzan, Nurcholish Majid‟s 

Inclusive Interpretation Pattern in Understanding Religious Tolerance 

Verses,Jurnal Kalam ,Vol 16 Nomor 1 Juni, Th 2022, h.1. 
20

 Masruchin, Format Ilmu Tafsir Pada Era Masyarakat Plural, 

Fakultas Ushuluddin IAIN Raden Intan Lampung, Jurnal Al-Dzikra Vol.9 

No. 1 Januari – Juni Tahun 2015, h.83 
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corak penafsiran yang khas, karena tafsir dengan corak isyari 

berusaha menjelaskan penafsiran dengan mengungkapkan 

makna-makna Al-Qur‟an sesuai dengan nilai-nilai ma‟rifat. 

Inilah yang menjadikan tafsir isyari ini menarik dengan 

keunikan dan kekhasannya,dan menjadi alasan ketertarikan 

peneliti untuk membahas lebih lanjut. 

Pada sisi lain, tafsir sufi isyari kurang mendapatkan 

perhatian di khalayak akademisi secara umum. Di sisi lain 

artikel-artikel sebelumnya dan penelitian sebelumnya juga 

belum banyak yang membahas tentang tafsir sufi isyari karya 

dari Imam al-Qusyari. Padahal Tafsir sufi isyari ini sangat 

menarik dibahas, membahas tentang Tafsir Lathaif Isyarat 

karya Imam al-Qusyairi.
21

 

Al-Qusyairi dalam penafsirannya cenderung bertumpu 

pada makna isyarah yang tersembunyi di balik makna ayat 

literal ayat, tetapi ia tetap memperhatikan makna ayat literal 

itu sendiri. Al-Qusyairi terkadang memperkuat penafsirannya 
                                                      

21
 Luthfi Maulana, Tafsir Sufi: Tafsir Lathaif Isyarat karya Imam 

Qusyairi, Hermeneutik: Jurnal Hermeneutik: Volume 12 Nomor 1 2018. h. 

2 
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dengan riwayat.
22

 Bahkan ia berusaha mengkompromikan 

antara makna isyarah dan makna lahir yang dimaksud ayat. 

Sebagaimana Firman Allah SWT tentang Ikhlas dalam surat 

Al- Bayyinah : 5. 

ٌَفَاءَٓ وَيقُِيوُىاْ  ييَ حُ َ هُخۡلِصِييَ لَهُ ٱلذِّ وَهَآ أهُِشُوٓاْ إلَِّْ لِيَعۡبذُوُاْ ٱلِلَّّ

لِكَ دِييُ ٱلۡقيَوَِّتِ  كَىٰةََۚ وَرَٰ لىَٰةَ وَيؤُۡتىُاْ ٱلضَّ  ٱلصَّ

5.  Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah 

Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 

(menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka 

mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian 

itulah agama yang lurus.
23

 

 

Sedangkan menurut Imam Al-Qusyari dalam Tafsir 

Lathaif Isyarat menafsirkan  َيي  adalah semuanya هُخۡلِصِييَ لَهُ ٱلذِّ

menyatu tidak ada kemusyrikan kepada Tuhan dengan sesuatu 

apapun, keikhlasan bukanlah apa-apa dari gerakanmu dan 

tempat tinggalmu kecuali Allah. Dia juga mengatakan bahwa 

Keikhlasan menyaring amal dari kecacatan, sedangkan   َٓحٌُفََاء  

ditafsirkannya cenderung kepada kebenaran, keadilan tentang 

                                                      
22

 Muhammad Hisyam Kabbani, Tasawuf dan Ihsan. 

Penerjemah Zaimul Am (Jakarta: Serambi, 1998), h. 119 
23

Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Al-Qur‟an dan 

Terjemahannya, Surah Al-Bayyinah:5 (Jakarta: Widya Cahaya, 

2011),h.1084. 
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kepalsuan.
24

 Selain itu pada QS Az-Zumar: 3, Al-Qusyairi 

menjelaskan bahwa Ikhlas adalah penunggalan Al-Haqq 

dalam mengarahkan semua orientasi ketaatan.
25

  

Dengan latarbelakang ini, peneliti merasa tertarik 

mengkaji mengenai kandungan ikhlas dan menggali lebih 

mendalam pandangan Al-Qusyairi tentang ikhlas di dalam 

tafsirnya yang sangat kental dengan bahasa sufistik dan 

seberapa penting ikhlas perlu terus terlibat dalam kehidupan 

manusia  dalam satu penelitian yang berjudul “Penafsiran 

Ayat-ayat ikhlas menurut Al-Qusyairi dalam Tafsir Lathaif 

Isyarat”. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian masalah-masalah yang muncul, 

maka yang dapat dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Konsep Ikhlas dalam al-Qur‟an menurut Tafsir 

Lataif al-Isyarat 

                                                      
24

 Imam Abi Qasim Abdul Karim Al-Qusyairi, Tafsir Lathaif 

Isyarat, Jilid 3,(Cet:Darul Kutub Ilmiah),h.439 
25

 Imam Abi Qasim Abdul Karim Al-Qusyairi, Risalah  

Qusyairiyah, Cet 3,Terj:Umar Faruq, (Jakarta:Pustaka Amani) , h.297 
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2. Kedudukan Ikhlas dalam Ibadah 

3. Tingkatan-tingkatan Ikhlas dalam Penafsiran Al-

Qusyairi 

4. Kedudukan Penafsiran Sufistik Qusyairi tentang 

ikhlas. 

5. Relevansi  Ikhlas dalam Kehidupan Manusia  

Agar hasil kajian penelitian bisa tuntas, maka 

masalah-masalah hasil identifikasi di atas hanya dibatasi 

pada fokus pembahasan: 

1.  Relevansi  Ikhlas dalam Kehidupan Manusia  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan gambaran dari latar belakang di atas, 

peneliti akan mengemukakan Identifikasi permasalahan 

sebagai pertanyaan mendasar dalam tesis ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana Konsep Ikhlas dalam perspektif 

Qusyairi? 



18 

 

2. Bagaimana Relevansi Ikhlas dalam Aspek 

Ibadah, Sosial, dan Penerimaan Takdir ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

   Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Mengkaji Konsep Ikhlas dalam perspektif 

Qusyairi  

2. Meneliti Relevansi Ikhlas dalam Kehidupan 

manusia 

 

Manfaat Penelitian 

Dengan tercapainya tujuan yang diharapkan, 

maka penelitian ini berguna untuk kepentingan ilmiah 

dan praktis. 

1. Teoritis 

a. Diharapkan penelitian ini, dapat menambah 

wawasan keilmuan khususnya dalam bidang 



19 

 

tafsir. 

b. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai literatur karya ilmiah yang 

bermanfaat dikalangan akademisi khususnya 

mengenai ikhlas 

 

2. Kegunaan praktis, 

a. Diharapkan hasil penelitian ini menjadi salah 

satu dasar pengetahuan tentang Ikhlas, 

sebagai bagian dari upaya pendekatan untuk 

menjadi hamba yang bernilai di sisi 

Tuhannya. 

b. Diharapkan penelitian ini dapat menambah 

keimanan kepada Allah SWT dan Nabi-Nya, 

sebagai tauladan baik dalam segala hal, tak 

terkecuali rasa Ikhlas kepada Allah SWT. 
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E. Kerangka Teori 

Ikhlas berasal dari kata خلص yang berarti murni, 

tidak kecampuran, bersih, jernih, suci dari campuran dan 

pencemaran. Sesuatu yang murni artinya bersih tanpa ada 

campuran, baik yang bersifat materi maupun nonmateri. 

Sedangkan menurut istilah upaya memurnikan dan 

mensucikan hati sehungga benar-benar hanya terarah kepada 

Allah semata.
26

 Ikhlas juga merupakan kesucian hati dalam 

beribadah atau beramal menuju kepada Allah. Sehingga 

Ikhlas menjadi suatu kewajiban yang mencerminkan 

motivasi batin ke arah beribadah kepada Allah dan ke arah 

membersihkan hati.
27

 Selain itu kata ikhlas  juga 

menunjukan murni karakter ajaran islam, Ibnu Taimiyah 

juga menegaskan, bahwa ikhlas adalah mereka yang tidak 

lagi memperhatikan pujian yang keluar dari hati orang lain 

karena kesucian hatinya terhadap Allah SWT. Orang yang 

                                                      
26

 Munawwir, kamus Al- Munawwir Arab indonesia. (Pustaka 

progresif ),h.47 
27

 Taufiqurahman, T. “Ikhlas Dalam Perspektif Al –Qur‟an,”  

EduProf : Islamic  Education Journal Volume 1 No 02, Sept 2019, pp. 279 

- 12, doi:10.47453/eduprof.vli2.23 
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ikhlas adalah orang yang tidak suka terhadap butiran-butiran 

amalnya terekspos oleh publik.
28

 

Banyak pendapat mengenai ikhlas yang 

dikemukakan oleh banyak pemikir dan tokoh-tokoh 

diantaranya: Al-Ghazali menyatakan bahwa ikhlas adalah 

melakukan amal kebajikan semata-mata karena Allah. 

Seperti pendapat beliau pada kitab Yā Ayyuhal Walad
29

, 

menyatakan bahwa ikhlas adalah semua amal perbuatan 

hanya untuk Allah semata, dan hati tidak merasa gembira 

dengan pujian manusia dan tidak peduli dengan hinaan 

                                                      
28

  Muhammad Ramadhan, Quantum Ikhlas 

(Solo:Abyan,2009).h.35 
29

 Kitab Ayyuhal Walad karya Imam Al-Ghazali ( w. 1111 M ) 

merupakan kitab kecil yang memuat nasihat-nasihat kehidupan. Kitab ini 

adalah hadiah berharga imam Al-Ghazali, sewaktu muridnya selesai 

bermulazamah kepadanya. Inilah salah satu cerminan implementasi adab 

seorang murid pada gurunya, selepas ia menyelesaikan pengembaraan 

ilmu, lantas ia tidak langsung pergi begitu saja sebelum menerima nasihat 

wada‟ dari sang guru. Salahsatu nasihat imam Al-Ghazali kepada salah 

satu muridnya tersebut :” Wahai Ananda, diantara nasihat Rasulullah saw 

kepada umatnya ialah, bahwa diantara tanda-tanda Allah berpaling dari 

seseorang adalah orang itu menyibukkan diri dengan hal-hal yang tidak 

bermanfaat baginya. Dan, jika satu saat saja umur seseorang hilang ( 

karena digunakan bukan untuk yang semestinya ditentukan Allah ) maka 

patutlah ia menyesali tanpa putus-putusnya.  
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mereka.
30

 

Selain itu menurut Imam al-Ghazali Relevansi ikhlas 

ialah dengan adanya pendidikan ibadah yakni tahap pertama 

disebut tahapan ilmu, Imam al-Ghazali menitikberatkan 

pada orang-orang yang ingin ikhlas dan beribadah, maka 

harus menuntut ilmu terlebih dahulu. Agar saat menjalani 

dua hal yang penting tidak keliru. Maka, pendidikan 

merupakan hal vital yang harus ditanamkan kepada anak 

sejak kecil. Untuk menjadikan ikhlas perilaku yang 

sempurna dalam ibadah, maka mempelajari dan menekuni 

ilmu tentang ibadah beserta isi dari bentuk ibadah itu sendiri 

terlebih dahulu dimatangkan. Agar tercapainya tujuan 

ibadah yaitu mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat 

dengan jalan keikhlasan yang dimiliki.
31

 

Syekh Abdul Qadir Al-Jailany r.a. pernah berkata, 

                                                      
30

 Muhammad Nafi, Pendidik dalam Konsepsi Imam Al-Ghazali 

(Yogyakarta:Deepublish Publisher, 2017),h. 69 
31 Shinta Yuniati, Relevansi Konsep Ikhlas dalam Kitab Minhajul 

Abidin karya Imam al-Ghazali dengan pendidikan Ibadah, IAIN Uin 

Salatiga, Th.2017 h.77 
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Kalian harus ikhlas dalam beramal, dengan memalingkan 

pandangan terhadap amal yang telah kalian lakukan, tidak 

mengharap ganti dari pemberian kalian, dan beramallah 

karena Allah, serta mengharapkan ridha-Nya”.
32

 

Dalam Ihya„ Ulumuddin, seorang syeikh bernama 

As-Suusi telah mengatakan bahwa ikhlas adalah kehilangan 

penglihatan ikhlas. Dikatakan demikian karena orang yang 

menyaksikan keikhlasannya ikhlas yang sebenarnya, maka 

keikhlasannya memerlukan adanya ikhlas. Ada pula syekh 

(Sahl) yang pernah mengatakan bahwa ikhlas adalah sesuatu 

yang paling berat bagi jiwa, karena ia tidak mendapatkan 

bagian darinya. Dan ia mengatakan bahwa ikhlas adalah 

diam dan gerakan seseorang hamba diniatkan hanya khusus 

karena Allah Swt.
33

  

Syekh Al-Junaid mengatakan bahwa ikhlas ialah 

                                                      
32

 Syeikh Abdul Qadir al-Jaelani, Syeikh Abdul Qadir Al-Jaelani 

(Jakarta: Zaman, 2011), 93 
33

 Lailatin Nikmatul Khoiriyah, Ikhlas dalam Al-Qur‟an  (Studi 

Tafsir Tematik Melalui Pendekatan Munasabah), IAIN 

Ponorogo,Th.2021, h.6,  
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menyeleksi amal perbuatan dari pencemaran yang 

mengotorinya,
34

 sebagaimana pendapat Quraish Shihab yang 

kerap mengibaratkan ikhlas dengan air murni dalam gelas, 

bersih tanpa ada campuran yang mengotorinya. 

Dari sini dapat dipahami bahwa judul yang dimaksud 

adalah membahas tentang inti sari mengenai Penafsiran 

Ikhlas menurut Al-Qusyairi tentang ayat-ayat Ikhlas dalam 

Tafsir Lathaif Isyarat. 

F. Tinjauan pustaka 

 Kajian utama dari penelitian ini adalah Penafsiran 

Al-Qusyairi tentang ikhlas dalam tafsir lathaif isyarat oleh 

karena itu  penelitian ini sedikit banyaknya menggunakan 

beberapa literatur sumber sekunder membahas tentang 

Ikhlas ialah 

 

                                                      
34

 Imam Al-Ghazali, Ringkasan Ihy Ulumuddin, (Surabaya: 

Mutiara Ilmu, 2014), h.546 
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1.  Tesis Fahrul Rozi, Ikhlas menurut Sayyid Quthb 

dalam Tafsir zilalil Qur‟an
35

 Hasil dari penelitian 

ini adalah bahwa Ikhlas menurut Sayyid Qutub 

yakni ikhlas beragama karena Allah dan menjauhi 

kemusyrikan beserta orang-orang musyrik. 

Sehingga menciptakan relevansi dalam beribadah 

yang tidak hanya cukup dengan ikhlas semata 

melainkan juga harus menjauhi kemusyikan dan 

orang-orang yang ada di dalamnya itu sendiri. 

2. Tesis Rafika Nur Ramadhani, Konsep Ikhlas 

Perspektif Imam Al-Ghazali dan Hamka (Studi 

Komparatif), Hasil dari penelitian ini adalah Baik 

dari Imam Al-Ghazali maupun Hamka sama-sama 

sepakat bahwa ikhlas yaitu niat yang murni dimiliki 

oleh manusia untuk mendekatkan diri kepada Allah 

SWT hingga mencapai puncak makrifat-Nya. 

Perbedaan kedua tokoh tersebut terdapat pada 

                                                      
35

 Fahrul Rozi: “Ikhlas Menurut Pandangan Sayyid Qutub dalam 

Tafsir Fi Zhilalil Qur‟an “ Uin Suka Riau, Th 2021, h.12 
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definisi ikhlas secara rinci, jenis-jenis ikhlas, 

tingkatan, ikhlas, dan juga lawan dari sifat ikhlas itu 

sendiri.
36

 

3.  Penelitian Ainur Ridho, S.Thi, M.Si, Ikhlas dalam 

Perspektif Al-Qur‟an (Analisis Tafsir M. Quraish 

Shihab Terhadap QS. Al-An‟am Ayat 162-163), 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa, Ikhlas dalam 

pandangan Quraish Shihab yakni sumber nilai ilahi, 

sebab nilai-nilai itu merupakan berasal dari wahyu 

Allah SWT, melalui para Rasul-Nya, yang 

diperintahkan untuk menyebutkan empat hal yang 

berkaitan dengan wujud dan aktivitas beliau yaitu; 

Shalat dan ibadah, serta hidup dan mati.
37

  

4. Penelitian Endang Ribut Purwati yaitu IAIN Sunan 

Ampel Surabaya yang memuat tema "Ikhlas 

                                                      
36

 Tesis Rafika Nur Ramadhani, Konsep Ikhlas Perspektif Imam 

Al-Ghazali dan Hamka (Studi Komparatif), Uin Sunan Gunung Jati, 

th.2021 
37

 Ainur Ridho, S.Thi, M.Si, Ikhlas dalam Perspektif Al-Qur‟an 

(Analisis Tafsir M. Quraish Shihab Terhadap QS. Al–An‟am Ayat 162-

163),th.2020 



27 

 

Menurut Pandangan Al–Qur‟an “telah ditemukan, 

tahun 1997, jurusan Tafsir Hadits. Penelitian ini 

berisi ayat–ayat tentang ikhlas yang berhubungan 

dengan keesaan Allah SWT dan berhubungan 

dengan amal perbuatan manusia, dalam 

menafsirkan hanya fokus menggunakan kitab Tafsir 

Al–Azhar oleh Hamka. Hasil dari penelitian ini 

mengemukakan, ikhlas adalah melaksanakan amal 

kebaikan hanya semata–mata karena Allah SWT. 

Karena keikhlasan merupakan buah dan intisari dari 

iman. Seseorang dianggap beragama dengan benar 

sebelum hatinya ikhlas.
38

 

5. Penelitian Luthfi Maulana, Tafsir Latha‟if al-Isyarat 

Imam al-Qusyairi, Jurnal Studi Tafsir Sufi, Hasil 

dari penelitian ini ialah bahwa Tafsir Al-Qusyairi 

ini mengandung nilai-nilai ungkapan isyarat-isyarat 

Al-Qur‟an yang ditangkap oleh para ahli ma‟rifat, 

                                                      
38

  ER Purwati, Ikhlas menurut pandangan Al Quran , UIN Sunan 

Kalijaga,th 1997 h.1 

http://digilib.uinsby.ac.id/4525/


28 

 

Yang mana Isyarat tersebut berisikan ungkapan 

yang mendalam, walaupun tidak dijelaskan dengan 

panjang lebar. Meskipun al-Qusyairi menjelaskan 

tentang hakikat, namun beliau menegaskan bahwa 

tafsirnya tidak menyelisihi syariat. Justru al-

Qusyairi seakan menumpahkan semua ilmu dan 

pengetahuannya tentang Islam dan tasawuf. Ia 

banyak menggunakan terminologi tasawuf dalam 

menjelaskan suatu ayat ke ayat selanjutnya.
39

 

 Pada penelitian sebelumnya telah banyak 

penjelasan tentang bagaimana gambaran makna 

ikhlas, namun pada kajian ini peneliti akan fokus 

membahas tentang penafsiran ikhlas dalam Al-

Qur‟an menurut pandangan sufistik seorang 

mufassir al-Qusyairi selain itu akan membahas 

relevansi dari ikhlas dalam kehidupan manusia, 

                                                      
39

 Luthfi Maulana.Studi Tafsir Sufi: Tafsir Latha‟if al-Isyarat 

Imam al-Qusyairi, Hermeneutik: Jurnal Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir 

Volume 12 Nomor 1 2018, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, h.1 
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dengan ini diharapkan dapat membangun kesadaran 

tentang pentingnya ikhlas perlu berperan disemua 

lini kehidupan manusia. Disamping itu pada 

pembahasannya akan menggunakan metode tafsir 

tematik yang dibantu dengan tafsir sufistik. 

Penelitian ini lebih terfokus pada makna-makna 

ikhlas yang ada dalam Al-Qur‟an, sehingga terlihat 

tujuan atau pengaruh dari makna ikhlas ini. 

G. Metodologi Penelitian 

Di dalam metode penelitian ada beberapa bagian 

yang menjadi ruang lingkup yang harus dikaji oleh seorang 

peneliti di dalam sebuah karya ilmiah. Supaya karya 

ilmiah tersebut mudah dipahami dan dimengerti oleh 

penulis di dalam menyusun data-data yang diperoleh. Di 

antaranya yang harus dikaji yaitu: 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang 
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memanfaatkan sumber kepustakaan untuk 

memperoleh data penelitian,
40

 maka secara sederhana 

upaya pengumpulan data dalam penelitian ini dapat 

dicapai dari penelitian buku dari hasil karya para 

intelektual, di mana buku-buku tersebut 

membicarakan tentang judul yang menjadi 

pembahasan skripsi ini.Sumber yang digunakan baik 

berupa buku, artikel, jurnal, referensi-referensi lain 

yang relevan dengan topik yang dikaji. 

2. Sumber data 

a. Sumber data primer 

Kaitannya dengan data primer, di sini peneliti 

menggunakan karya monumental Imam al-Qusyairi 

dengan judul Lataif Isyarat 

b. Sumber data sekunder 

Sedangkan data-data yang sekunder yang merupakan 

                                                      
40

  Mestika Zed, Metode Penelitian Keperpustakaan (Jakarta: 

Yayasan Obor Indonesia, 2004), h.2. 13 
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hasil kajian tentang pemikiran Imam Qusyairi dapat 

ditemukan juga dalam bentuk buku al- Risalah al-

Qusyairiah, Nahwu al-Qulub, bulletin, artikel, 

makalah, jurnal maupun buku-buku terkait dengan 

judul tersebut seperti al-Mufradat fi Garib Al-

Qur‟an
41

 atau Mufradat Al-faz Al-Qur‟an
42

, Lisān al-

„Arab
43

, Mu‟jam Maqāyis al-Lughah
44

, dan kitab- 

kitab sejenis. Sedangkan untuk pelacakan ayat-ayat 

Al-Qur‟an dalam pembahasan topik, dipergunakan 

kitab al-Mu‟jam al-Mufahras li Al-faz AlQur‟an al-

                                                      
41

 Kitab al-Mufradat fi Gharib al-Qur'an adalah karya al-Raghib 

al-Ashfahani merupakan salah satu karya tafsir bahasa al-Qur‟an (Tafsir 

Lughawi) yang mengulas terma-terma al-Qur‟an secara menyeluruh 

(komprehensif), karena berangkat dari akar kata, kemudian berkembang 

pada terma-terma lain yang memiliki akar kata sama. 
42

Kitab al-Mufradāt lī Alfāẓ al-Qur`an adalah karya al-Raghib al-

Ashfahani didesikasikan untuk menjelaskan beberapa kata yang dianggap 

memiliki kemiripan di dalam al-Qur`an. 
43

 Kitab Lisan al-„Arab (لـسـاى الـعـشب ) karya 

Jamaluddin Muhammad ibn Mukarram ibn Ali, yang dikenali dengan Ibn 

Manzur   (1233-1312M/ 711 H), merupakan sebuah kamus bahasa „Arab 

yang paling masyhur di kalangan ulama dan penuntut ilmu. Kitab ini 

menjadi rujukan utama bagi para pengkaji dalam menentukan maksud 

sesuatu lafaz atau kalimah dalam bahasa „Arab. 
44

 Mu‟jam Maqāyis al-Lughah Mu‟jam ini merupakan salah satu 

karya monumental Ibnu Fāris. Dalam mu‟jam ini, ia mengenalkan 

penemuan barunya dalam memahami konstruksi dasar verba dalam bahasa 

Arab, yaitu dengan mengembalikan setiap kata kepada satu atau beberapa 

makna asli yang terkandung dalam semua bentuk unsur-unsur kata 

tersebut 
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Karīm
45

 Selain itu, untuk mengambil perbandingan 

penggunaan terjemahan istilah dalam bahasa 

Indonesia, penulis juga merujuk kepada Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, serta berbagai kamus istilah 

yang relevan. 

3. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam sebuah penelitian 

adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan 

data yang diperlukan dalam penelitian melalui 

prosedur yang sistematik dan standar. Sedangkan data 

dalam penelitian ini adalah semua bahan keterangan 

atau informasi mengenai suatu gejala atau fenomena 

yang ada kaitannya dengan riset,
46

 dengan kata lain 

mengumpulkan ayat-ayat yang berkaitan dengan judul 

penelitian, kemudian melakukan kajian dan analisis 

data-data tersebut. Data-data yang dibutuhkan untuk 

                                                      
45

 Al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfazh al-Qur‟an al-

Karim karya Muhammad „Abd al-Baqi begitu penting bagi para pencinta 

studi al-Qur‟an yang bermaksud memahami al-Qur‟an secara tematik 
46

 Tatang M. Ariffin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: 

Rajawali Press, 1995),h. 3 
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menyelesaikan penelitian ini diperoleh dengan 

menggunakan metode dokumentar yang diterapkan 

untuk menggali berbagai naskah-naskah yang terkait 

dengan objek penelitian ini. 

 

4.   Analisis data 

Setelah membaca dan menelusuri literatur-

literatur (primer atau sekunder), penyusun kemudian 

menganalisis data tersebut dengan kerangka berfikir 

deskriptif analitis
47

 yaitu sebuah penilitian yang 

berusaha mendeskrisikan kehidupan dan pemikiran 

al-Qusyairi al-Naisaburi dengan berbagai 

aktivitasnya, terutama kaitannya dengan 

pengaplikasian tentang konsep ikhlas dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Untuk menganalisis dan mengolah data 

                                                      
47

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, 

Kualitatif, Kombinasi, R&Ddan Penelitian Tindakan), ( Bandung: 

Alfabeta, 2019), h. 2. 



34 

 

dalam penelitian ini mengunakan Metode Maudhu‟i. 

Menurut bahasa, al-maudhu‟i berasal dari kata al-

wadh‟u yang dibentuk dari wadha‟a – yadhi‟u – 

maudhu‟un yang artinya menjadikan, meletakkan, 

atau menetapkan sesuatu pada tempatnya.
48

 

Sementara itu, menurut istilah, tafsir almaudhu‟i 

ialah tafsir dengan topik yang memiliki hubungan 

antara ayat yang satu dan ayat yang lain mengenai 

tauhid, kehidupan sosial, atau ilmu pengetahuan.
49

 

Dengan kata lain, tafsir al-maudhu‟i ialah metode 

mengumpulkan ayat-ayat Alquran yang membahas 

satu tema tersendiri,menafsirkannya secara global 

dengan kaidah-kaidah tertentu, dan menemukan 

rahasia yang tersembunyi di dalam Alquran.
50

 

Selanjutnya, dalam menggunakan tafsir al-maudhui, 

ditempuh langkah-langkah berikut. 

                                                      
48

 Abbas Iwadhullah Abbas, Muhadharah fi At-Tafsir Al-

Maudhu‟i (Damaskus: Dar Al-Fikr, 2007), h.19 
49

 Ibid, Abbas Iwadhullah Abbas,h.20  
50

 Fahdi bin Abdurrahman bin Sulaiman Ar-Rumi, Buhuts fi 

Ushul At-Tafsir wa Manhajih (Riyadh: Maktabah At-Taubah, t.th.),.h 6 



35 

 

1) Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik). 

2) Mengumpulkan ayat-ayat yang membahas topik 

yang sama. 

3) Mengkaji asbab an-nuzul dan kosakata secara 

tuntas dan terperinci.  

4) Memahami korelasi (munasabah) ayat-ayat 

tersebut dalam suratnya masing-masing.
51

  

5) Menyusun pembahasan dalam kerangka yang 

sempurna (out line). 

6) Mencari dalil-dalil pendukung, baik dari Alquran, 

hadis, maupun ijtihad 

Selain itu, penelitian ini merupakan salah satu 

kajian ulumul Qur‟an dan sufistik, spesialisasi tafsir, 

maka peneliti menggunakan pendekatan tasawuf, yakni 

Sufisme (tasawuf) merupakan dimensi esoteris Islam 

yang menekankan ajarannya pada aspek batiniyah. 

                                                      
51

 Rosihon Anwar, Ilmu Tafsir (Bandung: Pustaka Setia, 2015), 

h.165. 
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Namun beberapa kekeliruan mufasir bat}iniyyah 

terletak pada penolakan mereka terhadap makna zahir. 

Ini berbeda sekali dengan metode tafsir sufi yang masih 

mengakui makna zahir. Alasan ini pula yang dapat kita 

tangkap bahwa penafsiran sufistik tidak bisa dikatakan 

tafsir batiniyah. Tafsir sufi lebih cenderung dikatakan 

dengan tafsir isha>ri untuk membedakan dengan tafsir 

bat}ini. Karena penafsiran sufistik mengungkap makna 

batin sesuai dengan isyarat yang terselubung yang 

dipahami oleh pelaku suluk disebutlah dengan tafsir 

sufi isyari. Disamping itu penafsiran sufistik yang 

mengungkap makna batin melalui kajian dan nalar 

maka disebut dengan tafsir sufi nazhari. Namun pada 

penelitian ini menggunakan pendekatan tasawuf amali 

yang merupakan implementasi dari mufassir sufi isyari. 

Sebab orientasi sufi isyari lebih kepada dhauq ( 

pengalaman ruhani, ibadah) yang bersandar pada zahir 

ayat.
52

 

                                                      
52

 Septiawadi, DISERTASI PENAFSIRAN SUFISTIK SA„ID 
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H. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika Pembahasan dalam tesis ini, 

untuk menghasilkan pembahasan yang akurat, penyusun 

tesis menggunakan pokok-pokok pembahasan antara 

yang satu dengan yang lain mempunyai keterkaitan.
53

 

Oleh sebab itu, dalam penyusunanya dibagi menjadi 

beberapa bab, kemudian bab-bab itu dibagi menjadi 

beberapa sub bab sebagai perincian. Sistematikanya 

sebagai berikut: 

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang 

menguraikan secara garis besar yang menjelaskan tema 

pokok permasalahan data uraian dan kerangka teori 

serta pendekatan penelitian. 

Bab Kedua peneliti memberikan gambaran 

umum tentang biografi Syekh Al-Qusyairi al-Naisaburi. 

Di samping itu dijelaskan karya-karya monumentalnya 

                                                                                                              
H}AWWA DALAM AL–ASA, Pasca Sarjana UIN Syarif Hidayatullah, 

Th.2010, h.92 
53

Ronny Kountur, Metode Penelitian Untuk Penulisan Skripsi 

dan Tesis, (Jakarta:PPM, 2004), h. 105. 
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termasuk lebih popular adalah Tafsir Lataif Isyarat.  

Bab Ketiga yang menerangkan secara detail 

tentang Hakikat Ikhlas  baik secara etimologi maupun 

secara terminologi, pada bab ini juga di bahas tentang, 

komponen-komponen ikhlas dan  term-term Ikhlas 

dalam al-Qur‟an dan berbagai bentuknya sesuai dengan 

perobahan katanya dalam kaidah bahasa arab.  

Bab Keempat berisi tentang Analisis Ayat-ayat 

tentang term-tem Ikhlas dalam Al-Qur‟an dibahas pula 

tentang Ikhlas dalam pandangan mufassir dan Pada bab 

ini dikemukakan pula pandangan ulama ulama sufi 

tentang Ikhlas kemudian hal yang paling urgen adalah 

bagaiamana Imam Al-Qusyairi al-Naisaburi memahami 

dan menjelaskan ayat-ayat tentang Ikhlas dalam Tafsir 

Lataif Isyarat, Pengaruh Ikhlas dalam ibadah, dan juga 

Kedudukan penafsiran Qusyairi  

Bab Kelima merupakan kesimpulan dari semua 

rangkaian penjelasan dari awal pembahasan sampai 
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terakhir. 
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BAB IV 

KONTEKSTUALISASI MAKNA IKHLAS DALAM 

TAFSIR SUFISTIK AL-QUSYAIRI 

A. Konsep Ikhlas Menurut Al-Qusyairi  

Ikhlas merupakan kemurnian hati dalam beribadah 

atau beramal untuk menuju kepada Allah. Keikhlasan juga 

terkandung dalam semua perbuatan yang terpuji yang disukai 

Allah SWT. Oleh karena itu, orang yang tindakan-

tindakannya diterima oleh Allah dan kepadanya Allah merasa 

senang maka disebut orang yang ikhlas (mukhlis). 

Sebagaimana yang telah di jelaskan pada bab 

sebelumnya, Konsep Ikhlas Al-Qusyairi dalam tafsirnya 

Lathaif Isyarat diantaranya ialah, Pertama, Ikhlas dimaknai 

sebagai karunia yang murni terdapat pada QS Shod: 46.  

ُٓى تخَِانِظَحٖ رِكۡشَٖ ٱنذَّاسِ   إََِّآ أخَۡهَظََُٰۡ

46.  Sesungguhnya Kami telah mensucikan mereka 

dengan (menganugerahkan kepada mereka) akhlak yang 

tinggi yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada negeri 

akhirat. 
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Menurut peneliti karunia yang murni yang dimaksud 

pada ayat ini ialah karunia untuk mengingat surga, beramal 

hanya untuk Allah dan tidak berharap mendapat balasan, juga 

ada pendapat yang mengatakan, karunia untuk 

mengosongkam diri dari yang selain Allah dan hanya fokus 

mengingat akhirat, maka semua itu yang akan menjadikan 

seseorang selamat hatinya.
1

 Sehingga perbuatan 

membersihkan dan memurnikan inilah yang disebut ikhlas. 

Sebagaimana Dalam QS An-Nahl ayat 66 . 

...  ٍَ شِتِٛ دوَٖ نَّثَُاً خَانِظٗا عَائٓغِٗا نِّهشََّٰ َٔ ٍِ فشَۡزٖ  ۡٛ ٍۢ تَ  يِ

66.  .... Kami memberimu minum dari pada apa yang 

berada dalam perutnya (berupa) susu yang murni (khalis) 

antara tahi dan darah, yang mudah ditelan bagi orang-orang 

yang meminumnya. 

 

Syekh Al-Susi menjelaskan ayat ini, “ Ikhlas ialah 

berarti tidak melihat ikhlas, Siapa yang menyaksikan ikhlas 

dalam ikhlasnya, maka ikhlasnya membutuhkan ikhlas 

                                                           
1

 Al-Qusyairi, Lataif al-Isyarat, (Beirut: Dar al-Kutub al-

„Ilmiyah, 2007),Jilid III,  h. 107 
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(pemurnian).
2

 Namun Quraish Shihab berbeda pendapat 

dalam menafsirkan   ِتِخَانِظَحٖ رِكۡشَٖ ٱنذَّاس yakni kata khalish 

diartikan ishmah (pemeliharaan para nabi). Ishmah adalah 

potensi yang Allah berikan kepada seorang nabi sehingga para 

Nabi terhindar dari kedurhakaan.
3
 Sehingga keduanya berbeda 

pendapat, Namun dapat disimpulkan bahwa Ikhlas ialah 

sebuah karunia dari Allah SWT, baik itu berupa karunia untuk 

mengingat kehidupan akhirat ataupun berupa Ishmah ( potensi 

terhindar dari dosa) bagi para nabi. Keduanya menjadi karunia 

yang sangat istimewa bagi seorang hamba.  

Konsep Ikhlas yang kedua ialah Ikhlas dimaknai 

Penunggalan Al-Haqq, yang dijelaskan pada penafsiran Al-

Qusyairi dalam QS.Al-Bayyinah ayat 5 yakni  sebagai 

berikut: 

                                                           
2
 Abul Qasim Abdul Karim Hawazin Al-Qusyairi An-Naisaburi, 

Risalah Qusyairiyah, (Jakarta:Pustaka Amani), h. 297 
3

 M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan 

Keserasian Al-Qur‟an Al-Mishbah, (Jakarta: Lentera Hati,2002), h.154-

156 
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جَ  َٰٕ هَ ٕاْ ٱنظَّ ًُ ٚقُِٛ َٔ ٍَ حُُفَاَءَٓ  ٚ ٍَ نَُّ ٱنذِّ َ يُخۡهِظِٛ اْ إلََِّّ نِٛعَۡثذُُٔاْ ٱللََّّ ٓٔ يَآ أيُِشُ َٔ

حِ  ًَ ٍُ ٱنۡقَِّٛ نِكَ دِٚ رََٰ َٔ  
جََۚ َٰٕ كَ ٚؤُۡذُٕاْ ٱنضَّ َٔ 

5.  Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah 

Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 

(menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka 

mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian 

itulah agama yang lurus.(QS.Al-Bayyinah : 5)
4
 

Menurut peneliti, yang di maksud “ Penunggalan Al-

Haqq “ pada ayat ini ialah Seseorang dengan ketaatannya di 

maksudkan untuk mendekatkan diri pada Allah semata, tanpa 

yang lain, tanpa di buat-buat, tanpa ditujukan untuk makhluk, 

tidak untuk mencari pujian manusia atau makna-makna lain 

selain pendekatan diri pada Allah. Bisa juga berarti bahwa 

ikhlas merupakan penjernihan perbuatan dari campuran 

semua makhluk atau pemeliharaan sikap dari pengaruh-

pengaruh pribadi.  

Dalam Tafsirnya, Al-Qusyairi beliau menegaskan 

bahwa Ikhlas ialah tidak ada sesuatupun dari gerakan 

                                                           
4

 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Al-Qur‟an dan 

Terjemahannya, QS : Al-Bayyinah : 5 , (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 

h.599 



103 
 

maupun diam mu kecuali karena Allah.
5
 Menurut peneliti 

inilah indikator ikhlas menurut Al-Qusyairi, yakni pertama, 

membersihkan amalan dari berbagai macam ketergelinciran 

dan kedua tidak menduakan Allah sedikitpun,. Maka disinilah 

letak mukhlisin lahuddin yang sebenarnya.
6
 Sedangkan Dalam 

Risalahnya, Imam A-Qusyairi juga mengutip perkataan Ustaz 

Abu Ali Ad-Daqaq yang mengatakan bahwa ”Ikhlas adalah 

keterpeliharaan diri dari keikutcampuran semua makhluk. 

Shidiq (kebenaran) adalah kebersihan diri dari penampak-

nampakan diri. Orang yang mukhlis tidak memiliki riya dan 

orang yang shidiq tidak akan kagum pada dirinya sendiri.
7
  

Di riwayatkan juga dari seorang ahli hikmah syekh 

Abd al-Hamid al-Anquri, “Sesungguhnya perumpamaan 

orang yang beramal karena riya‟ dan sum‟ah adalah seperti 

orang yang pergi ke pasar, namun memenuhi saku bajunya 

                                                           
5

 Al-Qusyairi, Lataif al-Isyarat, (Beirut: Dar al-Kutub al-

„Ilmiyah, 2007),Jilid III,  h. 439 
6
 Abul Qasim Abdul Karim Hawazin Al-Qusyairi An-Naisaburi, 

Risalah Qusyairiyah Sumber Kajian Ilmu Tasawuf,(Jakarta:Pustaka 

Amani,2007),h.297 
7
 Ibid, Al-Qusyairi An-Naisaburi, Risalah Qusyairiyah, h.296 
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dengan kerikil. Orang-orang mengatakan kerikil itu  tidak 

mendapatkan manfaat apa-apa selain celaan dari orang lain. 

Jika ia ingin membeli sesuatu maka ia tidak bisa membelinya 

dengan kerikil. Demikian pula halnya dengan amalan yang di 

lakukan karena riya‟ dan sum‟ah, ia tidak ada manfaat dalam 

amalnya kecuali hanya sanjungan dari manusia dan tidak ada 

pahala sedikit pun baginya di akhirat nanti.
8
 “ Sebagaimana 

firman Allah pada QS.Al-Furqan: 23 yaitu : 

ُثُٕسًا  ثَاءٓٗ يَّ َْ  ُّ مٖ فجََعهَََُٰۡ ًَ ٍۡ عَ هُٕاْ يِ ًِ َٰٗ يَا عَ قذَِيَُۡآ إنَِ َٔ 

23.  Dan kami hadapi segala amal yang mereka 

kerjakan, lalu kami jadikan amal itu (bagaikan) debu yang 

berterbangan. 

Sedangkan maqom ikhlas di jelaskan pada penafsiran 

QS.Al-Baqarah ayat 139 

ٍُ نَُّۥ  َحَۡ َٔ هكُُىۡ  ًََٰ نكَُىۡ أعَۡ َٔ هَُُا  ًََٰ نَُآَ أعَۡ َٔ سَتُّكُىۡ  َٔ َا  َٕ سَتُُّ ُْ َٔ  ِ َََُٕا فِٙ ٱللََّّ قمُۡ أذَحَُاجُّٓ

 ٌَ  يُخۡهِظُٕ

                                                           
8
 Izza Rohman Nahrowi, Ikhlas Tanpa Batas, Belajar hidup tulus 

dan wajar kepada 10 ulama-psikolog klasik, ( Jakarta Selatan :Pt Serambi 

ilmu Semesta,2022).h.84 
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139.  Katakanlah: "Apakah kamu memperdebatkan 

dengan kami tentang Allah, padahal Dia adalah Tuhan kami 

dan Tuhan kamu; bagi kami amalan kami, dan bagi kamu 

amalan kamu dan hanya kepada-Nya kami mengikhlaskan 

hati,
9
 

  

Pada ayat ini Al-Qusyairi ingin menjelaskan bahwa 

Ikhlas merupakan maqom yang sangat tinggi, diantaranya 

hanya bisa dicapai oleh para wali, yang mana Ikhlas itu di 

peroleh dengan cara mendekatkan diri mereka kepada Allah 

SWT, meskipun begitu tetapi menurut peneliti bukan berarti 

orang biasa seperti kita tidak bisa mencapainya. Hanya saja 

dibutuhkan niat yang kuat serta proses panjang, sehingga 

dengan adanya potensi tersebut, seseorang akan 

menumbuhkan motivasi yang bisa mendorong dirinya untuk 

melatih kefokusan kita mengenai kehidupan akhirat termasuk 

adanya surga dan neraka tersebut, sehingga diri kita menjadi 

terlatih untuk menata niat dalam hati,agar segala perbuatan 

tertujukan hanya kepada dan karena Allah SWT, dan ketika 

telah Allah memberikan karunia Ikhlas kepada siapapun yang 

                                                           
9

 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Al-Qur‟an dan 

Terjemahannya, QS. Al-Baqarah:139 (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), h.22 
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dikehendaki-Nya, maka orang itu akan merasakan manisnya 

Ikhlas dalam setiap ibadahnya, perbuatannya, dan semuanya 

akan tercermin dalam akhlaknya. Ikhlas menjadi buah tauhid 

yang murni, sebab ikhlas ini adalah salah satu kunci dari 

apapun yang kita perbuat dalam kehidupan sehari-hari dan 

menjadi bukti keselarasan dengan iman kita. Sikap ikhlas 

muncul dari kesungguhan untuk mencari jalan keselamatan 

dan kedamaian di dunia dan akhirat serta didorong oleh 

kehendak yang kuat untuk mendekati Allah. Orang yang 

ikhlas akan terus berusaha menjaga setiap tindakan, ibadah, 

dan kesalehan lainnya agar tetap tidak tampak dan luput dari 

perhatian manusia. Ini dijelaskan dalam hadis yang 

diriwayatkan oleh Imam Muslim
10

  

عَهَّىَ ٚقَُٕلُ  َٔ  ِّ ْٛ ُ عَهَ ِ طَهَّٗ اللََّّ عْدُ سَعُٕلَ اللََّّ ًِ الُ قَالَ عَ ًَ ا الْْعَْ ًَ تِانَُِّّٛاخِ إََِّ

 ٍْ ًَ ٖ فَ َٕ ا نِكُمِّ ايْشِئٍ يَا ََ ًَ إََِّ ْٔ إنَِٗ  َٔ ا أَ َٓ َٛا ٚظُِٛثُ َْ جْشَذُُّ إنَِٗ دُ ِْ كَاَدَْ 

 ِّ ْٛ َْاجَشَ إنَِ جْشَذُُّ إنَِٗ يَا  ِٓ ا فَ َٓ ُْكِحُ  ايْشَأجٍَ َٚ

                                                           
10

 Muhammad bin Ismail bin Ibrahim, Shahih Bukhari, Bab 
 Juz 1, h.3 ,  تذء انٕحٙ 
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Sesungguhnya setiap perbuatan itu tergantung pada niatnya, 

dan sesungguhnya setiap orang itu akan dibalas berdasarkan 

apa yang ia niatkan. Barang siapa yang hijrahnya karena 

ingin mendapatkan keridhaan Allah SWT dan Rasul-Nya, 

maka hijrahnya kepada keridhaan Allah dan RasulNya. Dan 

barangsiapa yang hijrahnya karena dunia yang 

dikehendakinya atau wanita yang ingin dinikahinya, maka 

hijrahnya akan bernilai sebagaimana yang dia niatkan. 

Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa Imam Al-

Qusyairi telah mencapai tingkatan ikhlas Al-Muqarrabu yakni 

golongan yang dekat kepada Allah. Sebagimana telah 

dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa Al muqarrabu adalah 

tingkatan yang lebih tinggi dari tingkatan ikhlasnya golongan 

Al-Abrar dan Al-Muhibbah, yaitu orang yang meniadakan 

penglihatan untuk peranan diri sendiri dalam amalnya, jadi 

keikhlasan ialah tidak lain daripada kesaksiannya akan adanya 

hak pada Allah, untuk membuat orang itu bergerak atau diam, 

tanpa ia melihat adanya daya kemampuan pada dirinya 

sendiri.
11
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 Nurcholish Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban, h. 49. 
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Selain itu Ikhlas juga memiliki kedudukan yang 

krusial dalam Agama, merujuk pada makna ayat yang 

terkandung dalam QS.Az-Zumar ayat 3 yakni : 

ٍُ ٱنۡخَانِضَُۚ أَ  ٚ ِ ٱنذِّ  لََّ لِلََّّ

Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang bersih 

(dari syirik). (QS.Az-Zumar : 3)
12

 

 

 Menurut peneliti, pada ayat ini memiliki makna letak 

kedudukan Ikhlas ialah perintah langsung dari Allah. 

Sehingga jika dijabarkan yakni perintah untuk taat kepada 

Allah ialah Turun dari Allah sendiri, dan Allahlah yang 

menganjurkan manusia untuk memperoleh pahala dari adanya 

ketaatan kepada Allah SWT. Peneliti juga sependapat dengan 

penafsiran Al-Qusyairi yang menyebutkan bahwa, “maka 

ketaatan seorang hamba tadi tidak akan mengeluarkannya dari 

keikhlasan, karena sesuai dengan perintah Allah, kalau bukan 

karena ini maka tidak ada seorang pun di dunia ini yang 
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 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Al-Qur‟an dan 

Terjemahannya, QS. Az-zumar :6  (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), h.459 



109 
 

mukhlis.”
13

 Yang mana artinya kita tetap diperbolehkan 

mengharapkan adanya pahala dari setiap ketaatan yang kita 

kerjakan dan itu tidak menggugurkan niat keikhlasan di hati 

kita. 

 Disamping itu Ikhlas juga sangat berpengaruh pada 

kualitas amal, yakni merujuk pada QS.Az-Zumar: ayat 2 dan 

11, “ Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ketaatan 

kepada-Nya.” (QS.Az-Zumar :2)
14

 Sebagaimana yang telah 

dijelaskan bahwa Ibadah yang berkualitas ialah ibadah yang 

disertai keikhlasan maka ibadahnya akan mencapai 

kekhusyu‟an yakni ibadah yang menghadirkan jiwa, hati dan 

ruh. Tidak hanya itu saja, Ibadah yang dibarengi dengan jiwa, 

akan berpengaruh seperti menjauhi segala sesuatu yang 

bersifat negatif, juga yang berhubungan dengan hati seperti 

menutup mata untuk menilai orang lain, adapun yang 

berkaitan dengan ruh adalah membersihkan hati dari 
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 Al-Qusyairi, Lataif al-Isyarat, (Beirut: Dar al-Kutub al-

„Ilmiyah, 2007),Jilid III,  h. 115 
14

 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Al-Qur‟an dan 

Terjemahannya, QS. Az-zumar: 2 (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), h.459 
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keinginan mencari tahu kesalahan orang lain.
15

 Sehingga 

menurut peneliti, amal ialah tubuh, sementara ikhlas adalah 

ruhnya. Setiap jasad tanpa ruh didalamnya adalah bangkai dan 

tentu akan di buang. 

 Sejalan dengan Ibnu Asyur yang memahami kata ad-

din dalam arti ibadah, karena hubungan antara manusia 

dengan Allah tercermin dalam ibadahnya dan dalam sebuah 

hadis di nyatakan bahwa : “Ad-din al-Muamalah ? Agama 

adalah hubungan timbal balik yakni yang harmonis.” Ini 

berasal dari kata (ٍٚانذ) ad-din, yang dapat di baca( ٍٚد ) 

din/agama, atau ( ٍٚد ) dain/hutang atau ) ٌٚذٍٚ -دا  ) dana-

yadinu/ menghukum yang kesemuanya menggambarkan 

hubungan dua pihak, dimana pihak kedua berkedudukan lebih 

rendah dibanding pihak pertama. Antara peminjam dan 

pemberi pinjaman, antara yang di hukum dan yang 
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 Al-Qusyairi, Lataif al-Isyarat, (Beirut: Dar al-Kutub al-

„Ilmiyah, 2007),Jilid III,  h. 115 
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menghukum, dan antara manusia dan Tuhan yang menurukan 

agama.
16

  

Menurut peneliti, pada ayat ini juga dapat dipahami 

adanya tata cara yang ditempuh manusia dalam kehidupan 

masyarakat, dalam artian bahwa output dari ibadah tersebut 

tercermin dalam kehidupan sehari-hari. Dan dalam perintah 

beribadah ini adalah bentuk cerminan ketundukan kepada 

Allah. Tidak hanya semacam ritual rutin yang di kerjakan 

namun tak menghasilkan output yang positif bagi diri sendiri 

dan orang lain, melainkan harus nampak dalam segala aspek 

kehidupan bermasyarakatnya. 

Sedangkan dalam QS Az-Zumar: 11, menjelaskan bahwa 

sebagai berikut : 

ٌۡ أعَۡثذَُ  ٙٓ أيُِشۡخُ أَ ٍَ  قمُۡ إَِِّ ٚ ُ ٱنذِّ َ يُخۡهِظٗا نَّّ  ٱللََّّ

11.  Katakanlah: "Sesungguhnya aku diperintahkan supaya 

menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya 

dalam (menjalankan) agama. (QS.Az-Zumar: 11)
17

 

                                                           
16

 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan,Kesan dan 

Keserasian Al-Qur‟an Al-Mishbah, Volume 12,(Jakarta: Lentera 

Hati,2002), h.183 
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 Peneliti sependapat dengan Imam Qusyairi, yang 

mengatakan bahwa “Keikhlasan itu adalah rahasia antara 

Allah dan hambanya, dan ada yang mengatakan bahwa setan 

tidak bisa merusaknya juga malaikat tidak bisa mencapainya”
 

18
. Sehingga jika seseorang mengatakan, bahwa ia sudah 

ikhlas dalam melakukan segala sesuatu maka ia telah 

berbohong. Karena Ikhlas ialah hal yang tidak terucap oleh 

lisan dan hanya diketahui antara Allah dan hambanya. 

Rasulullah Saw pernah ditanya tentng makna ikhlas, lalu 

dijawab : 

َٕ ؟ قَالَ  ُْ ٍِ الإخْلاصَِ ,يَا ِّ انغَلاوَُ عَ ْٛ ْٚمَ عَهَ : عَأنَْدُ عَأنَْدُ جِثْشِ

 ْ٘ ٍْ عِشِّ ُْٕ؟َ قال : عِشٌّ يِ ٍِ الإخْلاصَِ ,يَا جِ عَ سَبَّ انعِضَّ

ٍْ عِثَادِِِ  ٍْ أحَْثَثْرُُّ يِ دعَْرُُّ قَهْةَ يَ ْٕ   اعْرَ

Saya bertanya Jibril a.s tentang ikhlas itu apa? Kemudian dia 

berkata, “Saya bertanya Tuhan tentang Ikhlas, apa itu? Dan 

Tuhan pun menjawab: Yaitu rahasia dari rahasia-Ku yang 

                                                                                                                         
17

 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Al-Qur‟an dan 

Terjemahannya, QS. Az-zumar:11 (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), h.459 
18

 Al-Qusyairi, Lataif al-Isyarat, (Beirut: Dar al-Kutub al-

„Ilmiyah, 2007),Jilid III,  h. 115 
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Aku titipkan pada hati orang yang Aku cintai diantara 

hamba-hamba-Ku”
19

 

 Yang artinya dalam konteks ibadah, ikhlas sangatlah 

penting dalam beramal yakni melakukan keikhlasan karena 

Allah dan tidak bercampur dengan sesuatu motif apapun 

selain-Nya. Dalam suatu ungkapan disebutkan “ Hal yang 

paling sedikit yag di turunkan dari langit ke bumi ialah ikhlas. 

Ia merupakan salah satu sirr (rahasia) Allah SWT. Maka jika 

Allah SWT menghendaki seorang hamba-Nya baik, maka dia 

kan mendasari amal-amalnya dengan kesungguhan dan 

mencampurnya dengan keikhlasan, serta menjadi pertemuan 

dengan-Nya sebagai sesuatu yang paling dicintainya.  

Merujuk pada QS Al-A‟raf: 144,  

ركَُ  ۡٛ ٙ فخَُزۡ يَآ ءَاذَ ًِ تكَِهََٰ َٔ رِٙ  هََٰ ركَُ عَهَٗ ٱنَُّاطِ تشِِعََٰ ۡٛ ٓ إَِِّٙ ٱطۡطَفَ َٰٗ ٕعَ ًُ قَالَ ََٰٚ

 ٍَ كِشِٚ ٍَ ٱنشََّٰ كٍُ يِّ َٔ 

Allah berfirman: "Hai Musa, sesungguhnya Aku memilih 

(melebihkan) kamu dan manusia yang lain (di masamu) untuk 

membawa risalah-Ku dan untuk berbicara langsung dengan-

Ku, sebab itu berpegang teguhlah kepada apa yang Aku 
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 Abul Qasim Abdul Karim Hawazin Al-Qusyairi An-Naisaburi, 

Risalah Qusyairiyah, (Jakarta:Pustaka Amani), h. 297 
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berikan kepadamu dan hendaklah kamu termasuk orang-

orang yang bersyukur".  

Ikhlas pada ayat ini menjadikan seseorang terpilih oleh 

Allah, sehingga menjadi mukhlash adalah ia yang tidak ada 

sedikitpun dari niat, aktivitas dan dirinya untuk selain Allah 

Swt. Ini disebabkan karena seluruh cintanya telah ia curahkan 

kepada Allah, dan Allah pun mencurahkan aneka nikmat 

kepadanya, sehingga: “ia tidak menoleh kepada dirinya lagi 

dan selalu dalam hubungan harmonis dengan Allah Swt, 

melalui dzikir smbil menunaikan hak-hak-Nya. Ia 

memandang kepada-Nya dengan mata hati, maka tatkala 

berucap, dengan Allah. Tatkala berbicara, demi Allah, Tatkala 

bergerak, atas perintah Allah, tatkala diam, bersama dengan 

Allah. Sungguh ia, dengan, demi, dan bersama Allah selalu.
20

 

Sejalan dengan penafsiran Al-Qusyairi pada QS.Maryam ayat 

51 yang mengandung sifat-sifat ikhlas yakni Pertama, Ikhlas 

adalah hanya kepada Allah dan tidak memalingkan kecuali 
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 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Pesan,Kesan dan 

Keserasian Al-Qur‟an Al-Mishbah, Volume 8,(Jakarta: Lentera 

Hati,2002), h.205 



115 
 

hanya kepada Allah, Kedua, tidak takut akan celaan siapapun 

selama kita dihadapan Allah, Ketiga tidak dapat diganggu 

dengan pemberian apapun, dan Keempat tidak melakukan 

suatu kejelekan karena Allah.
21

 

2. Relevansi Ikhlas dalam Kehidupan manusia 

Manusia adalah salah satu dari makhluk Allah SWT, 

di samping memiliki sejumlah kekurangan, manusia memiliki 

suatu kelebihan, berupa potensi berkembang, potensi 

membangun peradaban dan kebudayaannya, karena padanya 

ia dianugerahi “akal.” Manusia diciptakan oleh Allah SWT. 

sebagai „abid‟ dan sebagai khalifah- Nya di atas bumi. 

Sebagai „abid‟
22

, manusia diharuskan untuk tunduk dan patuh 

hanya kepada Allah SWT, mengandung arti bahwa 

                                                           
21

 Al-Qusyairi, Lataif al-Isyarat, (Beirut: Dar al-Kutub al-

„Ilmiyah, 2007),Jilid II,  h. 244 
22

 Secara Etimologi kata „Abd atau Al-„Abd (انعثذ أٔ عثذ ) Secara 

etimologi mempunyai makna ar-raqiq (انشقٛق ) artinya budak, hamba. 

Sedangakan „Ibad (انعثاد ) adalah bentuk jamak dari „Abd. Keduanya 

berasal dari „abada-ya‟budu-„ibadatan-„ubudiayatan -عثذ– ٚعثذ- عثادج( 
 ,artinya beribadah dan menyembah. (Lihat juga Munawirٔعثٕدٚح ( 

Ahmad Warson. Al-Munawwir Kamus Arab Indonesia, (Surabaya: 

Pusat  Bahasa, 2008)  
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keseluruhan jiwa dan aktifitas manusia haruslah sejalan 

dengan izin dan perintah Allah SWT. 

Seseorang yang jiwanya terkalahkan oleh perkara 

duniawi seperti mencari kedudukan atau popularitas maka 

tindakan dan perilaku yang ia lakukan maka tidaklah murni 

seperti shalat, puasa, menuntut ilmu, berdakwah, dan lain 

sebagainya. Sebab, Setiap bagian dari perkara duniawi yang 

sudah mencemari amal kebaikan, sedikit atau banyak, dan 

apabila hati kita bergantung kepadanya maka kemurnian amal 

tersebut akan akan ternoda atau hilang nilai keikhlasannya. 

Sehubungan relevansi penafsiran Al-Qusyairi tentang 

ikhlas dengan ibadah adalah bahwasanya dalam menjalankan 

suatu ibadah tidaklah cukup dengan hanya ikhlas beribadah 

karena Allah semata, tetapi juga harus menjauhi kemusyrikan 

dan orang-orang yang musyrik. Hal tersebut itu tidak hanya 

diterapkan pada Ibadah mahdhah
23

 saja, tetapi juga dalam 

                                                           
23

Ibadah Mahdah adalah penghambaan yang murni hanya 

hubungan hamba dengan Allah., Contoh sederhana 

ibadah mahdhah adalah shalat. 
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menjalankan ibadah ghairu mahdhah
24

  agar ibadah yang 

dilakukan oleh seseorang tidak sia-sia dan bernilai pahala 

disisi Allah SWT. Sebagaimana yang di jelaskan pada QS Al-

Zumar ayat 2
25

, yakni  

 ٍَ ٚ ُ ٱنذِّ َ يُخۡهِظٗا نَّّ ةَ تِٱنۡحَقِّ فَٱعۡثذُِ ٱللََّّ كَ ٱنۡكِرََٰ ۡٛ  إََِّآ أََضَنَُۡآ إِنَ

2.  Sesunguhnya Kami menurunkan kepadamu Kitab (Al 

Quran) dengan (membawa) kebenaran. Maka sembahlah 

Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya. 

 

Ibadah yang ikhlas itu akan membawa perkara kepada 

tujuan yang khusyuk, Selain itu pada QS. Ghafir ayat 14, 

“Maka sembahlah Allah dengan memurnikan ibadat kepada-

Nya, meskipun orang-orang kafir tidak menyukai(nya),” yang 

menyatakan bahwa Allah menyukai hamba-Nya yang berdo„a, 

Nabi Saw. Pernah bersabda: “Do‟a adalah inti ibadah” (HR. 

                                                           
24

Ibadah ghairu mahdhah ialah segala amalan yang diizinkan oleh 

Allah yang tata cara dan perincian-perinciannya tidak ditetapkan dengan 

jelas. Adapun contoh ibadah ghairu mahdhah antara lain: Masalah-

masalah furu, seperti, dzikir, dakwah, tolong menolong dll. 
25 “Sesunguhnya Kami menurunkan kepadamu Kitab (Al Quran) 

dengan (membawa) kebenaran. Maka sembahlah Allah dengan 

memurnikan ketaatan kepada-Nya.” (QS Az-Zumar ayat 2) 
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Tirmizi), sedangkan orang sombong enggan berdo„a baginya 

neraka jahannam.
26

 

Dalam konteks ikhlas dari penafsiran Al-Qusyairi 

menurut peneliti bahwa implikasi dari ikhlas pada kehidupan 

ditegaskan dalam penafsiran QS.Maryam ayat 51 yakni 

pertama, seseorang akan berbuat hanya kepada Allah, tidak 

takut celaan dari  siapapun, tidak dapat diganggu dengan 

pemberian apapun, dan tidak melakukan suatu kejelekan 

karena Allah. Selain itu pada QS. An-Nisa dijelaskan 

Implikasi yang kedua yakni bahwa ikhlas akan memberikan 

keberkahan yang manfaatnya bercabang kepada orang lain 

dan juga memberikan sebuah pengorbanan untuk orang lain 

sehingga keduanya akan menjadi sebaik-baik amal orang 

tersebut, misalnya sedekah, yang kebaikannya dapat dirasakan 

bagi orang yang menerimanya. Dalam sebuah hadis dikatakan 

" 
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 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah. Pesan, kesan, dan 

Keserasian Al-Quran (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 183. 
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ضَشَبَ عَثْذَُِ   َٔ يَُعََ سِفْذَُِ  َٔ حْذَُِ  َٔ ٍْ أكََمَ  َٔ أتَْغضَُ انَُّاطِ إنَِٗ اللهِ ذعَاَنَٗ يَ

ٌَ انْفقَِٛشَْ  َْا َ أ َٔ  َّٙ أكَْشَوَ انْغَُِ َٔ 

Dan manusia yang paling dibenci Allah ta'ala, yaitu manusia 

yang makan sendirian (tidak mempedulikan orang yang 

kelaparan) dan menghalangi orang lain dari memperoleh 

makanan, dan yang memukul budaknya (pembantu), dan orang 

yang (berlebihan) memuliakan orang-orang kaya, dan yang 

menghina orang fakir
27

 

 

Sehingga menurut peneliti, semua implikasi tersebut 

akan tercapai melalui adanya sistem latihan-latihan agar 

menjadi diri kita terbiasa, dimulai terhadap keluarga, 

masyarakat dan alam sekitarnya, dimulai dari latihan ikhlas 

dalam ibadah, ikhlas dalam amal perbuatan, ikhlas dalam 

aspek sosial atau bermasyarakat. Kesemuanya merupakan hal 

yang sangat penting. Sebab aplikasi sikap ikhlas dalam 

kehidupan ini dapat dilakukakan memberikan pembekalan 

nilai-nilai pendidikan agama kepada setiap muslim, membina 

dan menumbuhkan Iman ke dalam jiwa setiap muslim, 

                                                           
27

  Kitab Wasiyatul Mustofa  yang berisi wasiat-wasiat Rasulullah 

ke Ali yang disusun Syekh Abdul Wahab bin Ahmad bin Ali bin Ahmad bin 

Ali bin Muhammad bin Musa Asy Syarani Al Anshari Asy Syafi'i Asy 

Syadzili Al Mishri atau dikenal sebagai Imam Asy Syaran. 
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memilih teman yang ikhlas kepada Allah dalam setiap kali 

mengadakan kegiatan, juga menanamkan pemahaman tentang 

keagungan Allah Swt dan kedahsyatan azab-Nya, dan yang 

terakhir memperbanyak mengingat kematian. 

 Menurut peneliti pendalaman pemahaman terhadap 

teks keagamaan juga merupakan hal yang penting dalam 

upaya mewujudkan keikhlasan dalam segala aspek kehidupan. 

Hal ini bukan hanya tugas bagi para Ulama‟, akan tetapi tugas 

bagi para seluruh umat islam. Karena keikhlasan merupakan 

sesuatu yang sulit dipastikan ikhlasnya seseorang atau tidak, 

karna tidak terlihat oleh kasat mata, dan tidak bisa 

membuktikan secara fakta bahwa ikhlas atau tidak, karna 

tidak nampak, Sangat sejalan dengan pendapat Al-Junaid 

yang dikutip dalam Risalah Qusyairiyah, 
28

Al-Junaid 

mengatakan “Al-Ikhlas adalah rahasia antara Allah dan 

Hamba-Nya. Tidak ada malaikat yang mengetahui dan 
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 Abul Qasim Abdul Karim Hawazin Al-Qusyairi An-Naisaburi, 

Risalah Qusyairiyah Sumber Kajian Ilmu Tasawuf,(Jakarta:Pustaka 

Amani,2007),h.296 
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mencatatnya, Tidak ada setan yang mengetahui dan 

merusaknya. Dan tidak ada hawa nafsu yang mengetahui lalu 

menyondongkannya” 
29

 

Bisa dikatakan juga bahwa setiap perbuatan manusia 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Ada faktor dari dalam, ada 

pula yang dari luar. Faktor dari dalam bisa berupa motivasi 

yang lahir dalam diri seseorang yang dapat menggerakkannya 

melakukan sesuatu, sedangkan faktor dari luar bisa berupa 

dorongan dari orang-orang yang ada di sekitarnya atau bisa 

juga berupa sasaran atau tujuan yang hendak dicapai. Namun 

dari kedua hal tersebut tampaknya faktor dari luar merupakan 

panglima perang atau penentu awal suatu kegiatan. Sebab 

motivasi dan semangat kerja seseorang terkadang membara 

jika ada dorongan dari luar, khususnya yang terkait dengan 

tujuan yang diinginkan. Sehingga dari tujuan itulah maka 

perbuatan seseorang akan berbeda dengan perbuatan orang 

lain. 
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 Ibid, Abul Qasim Abdul Karim Hawazin Al-Qusyairi An-

Naisaburi, Risalah Qusyairiyah,  h.297 
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Selain itu implementasi dari nilai-nilai ikhlas pada 

kehidupan sebagaimana yang telah di jelaskan Al-Qusyairi, 

peneliti mengidentifikasi diantaranya meliputi dalam hal 

Beribadah, Aspek Sosial, dan Kerelaan atas apa yang telah 

Allah Kehendaki. Semuanya bertujuan agar manusia memiliki 

kepribadian yang lebih baik dari segala Aspek, bukan hanya 

baik secara vertikal namun juga baik secara horizontal. 

Pertama implementasi Ikhlas dalam beribadah, Sebagaimana 

pada pada QS.Az-Zumar ayat 2, Al-Qusyairi menjelaskan 

bahwasanya Ibadah yang di iringi dengan keikhlasan maka 

akan membawa seseorang pada kekhusyu‟an, yang mana 

kekhusyu‟an tersebut akan sangat berpengaruh bagi diri kita. 

Misalnya tidak akan lagi sibuk memperhatikan gerak gerik 

orang lain, tidak sibuk mengumpat, dan justru akan membuat 

diri menjadi untuk lebih fokus dalam menata hati dalam hati 

agar semakin tumbuh nilai-nilai keikhlasan tersebut. Syekh 

Al-Anquri dalam kitab Munyat al-Wa‟izhin wa Ghunyat al-

Mutta‟izhzhin menjelaskan orang yang beramal juga 
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sepatutnya memerhatikan hal-hal berikut ini sehingga 

amalannya menjadi baik dan kerja kerasnya tidak sia-sia. 

Pertama, Ilmu, agar amalan yang dilakukannya mempunyai 

dalil yang jelas. Kedua, Tawakal, sehingga ibadah membuat 

dirinya tenang dan berputus asa dari makhluk. Ketiga, Sabar 

agar amalannya dapat dilakukan dengan sempurna. Keempat, 

khlas agar ia dapat meraih pahala dan derajat yang tinggi.
30

   

Implementasi Ikhlas Yang kedua yakni pada Aspek 

Sosial, terdapat pada surah az-Zumar ayat 3 merupakan 

penjelasan mengenai perilaku ikhlas yang sesungguhnya tidak 

hanya terletak pada niat saja, namun terbentuk atas kerjasama 

dan persatuan dari sesama umat Muslim  juga sangat 

dibutuhkan guna tetap menjaga tali persaudaraan antar sesama 

serta mengurangi adanya pertikaian, perpecahan maupun 

perselisihan dalam satu naungan saudara seiman, misalnya 

dengan saling tolong menolong orang lain tanpa 
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 Izza Rohman Nahrowi, Ikhlas Tanpa Batas, Belajar hidup tulus 

dan wajar kepada 10 ulama-psikolog klasik, ( Jakarta Selatan :Pt Serambi 

ilmu Semesta,2022).h.87 
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mengharapkan balasan, atau seperti yang banyak dilakukan 

teman-teman kita menyantuni anak jalanan dan anak yatim 

tanpa ada keinginan mencari keuntungan bagi pribadi, itulah 

Keikhlasan. Maka pada dasarnya umat Muslim berpegang 

teguh pada ikatan ukhuwah dan berbuat ikhlas harus 

diciptakan serta dibentuk dari dalam niat diri setiap individu 

supaya jiwanya tenang bagi yang melaksanakannya dan 

memberikan dampak yang baik bagi sekitarnya, baik dari 

golongan umat Muslim sendiri serta golongan umat beragama 

lainnya. Bagi mereka yang bersikap ikhlas maka merasakan 

pengaruhnya seperti perasaan bahagia dan tentram tanpa 

memikirkan yang telah berlalu dan tidak mengungkitnya 

kembali, di sisi lain dapat menerima kenyataan yang telah 

terjadi dan menjauh dari sikap sombong. Sebagaimana yang 

disampaikan oleh Muflih Hidayatullah dalam tulisannya 

mengenai potongan ayat pada QS Al-Zumar ayat 3, ayat 

tersebut menunjukkan bahwa agama yang ada disisi Allah 

adalah agama yang murni (Islam). Maksud dari agama yang 
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murni ialah bersih dan selamat dari kekurangan maupun 

kecacatan, maka dari itu Islam merupakan agama yang 

menggambarkan dan menunjukkan pembawa keselamatan.
31

  

Kemudian yang ketiga, Implementasi Ikhlas pada 

Takdir yang Allah tentukan, karena ikhlas harus di terapkan 

dalam segala aktivitas tanpa batas, selain perlu menjaga 

keikhlasan dalam hal menerima rezeki dan berderma, kita 

juga perlu menjaganya saat menghadapi situasi-situasi 

sulit,dan juga saat mendapati kenyataan-kenyataan pahit. 

Terdapat dalam penafsiran QS Al-Taubah ayat 91 

ٌَ يَا  ٍَ لََّ ٚجَِذُٔ لََّ عَهَٗ ٱنَّزِٚ َٔ  َٰٗ شۡضَ ًَ لََّ عَهَٗ ٱنۡ َٔ عَفَاءِٓ  ظَ عَهَٗ ٱنضُّ ۡٛ نَّ

 ِ ٌَ حَشَجٌ إرِاَ ََظَحُٕاْ لِلََّّ ُ ُُٚفِقُٕ ٱللََّّ َٔ ٍَ يٍِ عَثِٛمَٖۚ  حۡغُِِٛ ًُ َِّۦۚ يَا عَهَٗ ٱنۡ سَعُٕنِ َٔ

حِٛىٞ   غَفُٕسٞ سَّ

 
91.  Tiada dosa (lantaran tidak pergi berjihad) atas 

orang-orang yang lemah, orang-orang yang sakit dan atas 

orang-orang yang tidak memperoleh apa yang akan mereka 

nafkahkan, apabila mereka berlaku ikhlas kepada Allah dan 

Rasul-Nya. Tidak ada jalan sedikitpun untuk menyalahkan 

                                                           
31

 Muflih Hidayatullah, Ikhlas Dalam Al-Qur‟an: Perspektif 

Semantik Toshihiko Izutsu, (UIN Syarif Hidayatullah, 2018),h. 39. 
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orang-orang yang berbuat baik. Dan Allah Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang, 

Sebagaimana Yang telah dibahas pada bab 

sebelumnya, bahwa kemiskinan ataupun kekayaan adalah 

ujian dari Allah, bagi yang berada dalam kemiskinan maka 

cukup bagi mereka dengan ketenangan hati dan keyakinan 

bahwa jika mereka mampu maka mereka akan keluar dari 

keadaan tersebut, begitupun bagi yang berada dalam kekayaan 

mereka diuji dengan susah payah mengumpulkannya, 

kemudian menjaganya, kemudian disusahkan dengan harta yg 

dimilikinya, Kemudian jika mereka tidak menginfakkan 

hartanya akan mendapat celaan dari orang, lalu disuatu hari 

kelak akan dihisab dan azab karna semua akan 

diperhitungkan. Al-Qusyairi menegaskan bahwa al-muhsin 

adalah ia yang meyakini semua yang terjadi dari Allah.
32

 

Maka kedua nya tak lain adalah ujian dari Allah SWT. 

Sehingga menurut peneliti keikhlasan sangat memiliki 

dampak atau keutamaan yang sangat besar, penerapannya 

                                                           
32

 Al-Qusyairi, Lataif al-Isyarat, (Beirut: Dar al-Kutub al-

„Ilmiyah, 2007),Jilid I,  h. 440 
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harus tertanam dalam hati, salah satu implementasi keikhlasan 

adalah dengan memulai dari diri sendiri ( اتذأ تُفغك ), seperti 

misalanya, melakukan sesuatu tanpa ada yang menyuruh, kita 

harus peka terhadap apa yang harus dikerjakan, berusaha 

untuk selalu ikhlas dengan tidak iri dan menerima apapun 

yang telah ditentukan oleh Allah SWT, yang mana sejalan 

dengan QS At-Thalaq ayat 3, 

هِغُ  َ تََٰ ٌَّ ٱللََّّ َٕ حَغۡثُُّٓۥَۚ إِ ُٓ ِ فَ كَّمۡ عَهَٗ ٱللََّّ َٕ َ يٍَ ٚرَ َٔ  
سُ لََّ ٚحَۡرغَِةَُۚ ۡٛ ٍۡ حَ ٚشَۡصُقُّۡ يِ َٔ

ءٖ قَذۡسٗا  ۡٙ ُ نِكُمِّ شَ َِِۦۚ قذَۡ جَعمََ ٱللََّّ  أيَۡشِ

3.  Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-

sangkanya. Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah 

niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. 

Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang 

(dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan 

ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu.
33

 

Umat Muslim harus meyakini dengan sepenuh hati 

bahwa Allah SWT mempunyai rencana terindah dan terbaik 

bagi hamba-Nya. Takdir yang Allah SWT tetapkan bagi 

hamba-Nya, baik kemiskinan maupun kekayaan, sehat atau 

                                                           
33

 Kementerian Agama RI, Al-Qur‟an dan Al-Qur‟an dan 

Terjemahannya, QS. Ghafir :14 (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), h.459 
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sakit, kegagalan atau kesuksesan, wajib diyakini sebagai 

pilihan terbaik dari Allah. Sebab, kebaikan atau keburukan 

dari Allah SWT merupakan ujian bagi hamba-Nya di dunia. 

Pada hakikatnya, keberkahan takdir didapatkan dengan 

bagaimana manusia menyikapinya, apakah umat Muslim 

dapat menerima dengan ikhlas dan ridha atau tidak.  

 ٌَّ إِ َٔ ٌَّ عِظَىَ انْجَضَاءِ يَعَ عِظَىِ انْثلََاءِ  عَهَّىَ قَالَ إِ َٔ  ِّ ْٛ ُ عَهَ ِ طَهَّٗ اللََّّ ّٙ ٍْ انَُّثِ عَ

ٍْ عَخِطَ فهََُّ انغَّخَطُ  يَ َٔ ضَا  َٙ فهََُّ انشِّ ٍْ سَضِ ًَ ُْىْ فَ يًا اتْرلََا ْٕ َ إرِاَ أحََةَّ قَ  اللََّّ

ِّ قَالَ أتَُٕ    جْ َٕ َْزاَ انْ  ٍْ ٌٍ غَشِٚةٌ يِ َْزاَ حَذِٚسٌ حَغَ  عِٛغَٗ 

 “Sesungguhnya Allah SWT apabila mencintai sebuah kaum, 

maka Dia mengujinya. Barangsiapa yang ridha maka dia 

mendapatkan keridhaan dan barangsiapa yang benci maka 

dia hanya akan mendapatkan kebencian.” (HR. Tirmidzi)
34

 

Sehingga dapat peneliti tarik kesimpulan bahwa Ikhlas 

merupakan penerapan tauhid (cabang iman tertinggi lā ilāha 

illallāh), sejalan dengan penafsiran QS. Al-Ikhlas yang 

didalamnya tidak di jelaskan tentang Ikhlas, namun secara 

tersirat bahwa Allah adalah Dzat yang Tunggal. Dia-lah yang 

                                                           
34

 Imam Al-Hafiz Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah bin 

Musa bin Ad-Dahhak As-Sulami At-Tirmidzi, Sunan Tirmizi, Kitāb al-

Zuhd, Bāb Mā Jā‟a fī Ṣabr „alā al-Balā‟,Juz 8,no. 2320, h.415 
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menjadi tujuan hidup manusia, Sehingga seseorang yang 

mampu secara berkelanjutan menerapkan ikhlas pada setiap 

tindakannya maka dia telah memiliki keimanan yang tinggi, 

jika tujuannya hanya perhatian akan ridho-Nya saja. Namun 

jika harapannya lain (contoh, dunia atau akhirat) tetapi tetap 

bersandar dan menggantungkan tujuan atau harapan tersebut 

pada Allah Swt, maka hal itu masih terhitung sebagai ikhlas 

tetapi pada tingkat ikhlas yang lebih rendah dari yang tadi, 

begitu pula tingkat keimanannya (sebagaimana telah 

dijelaskan tingkatan ikhlas sebelumnya). Tingkatan ikhlas 

bisa menjadi tolak ukur bagi tingkat keimanan seseorang. 

Namun Sebagaimana yang telah di jelaskan pada pembahasan 

sebelumnya, bahwa ilmu hakikat adalah ajaran batiniah yang 

menjadi inti dari syariat, sehingga pengetahuan atasnya hanya 

disampaikan kepada umat secara selektif dan orang-orang 

tertentu saja, agar tidak menimbulkan kemalasan dalam 

beribadah. Karena sedikit sekali yang bisa memahami bahwa 



130 
 

keikhlasan itu adalah karunia dari Allah namun bisa pula di 

dapat dengan kontrol diri dari hawa nafsu . 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Al-Qusyairi menjelaskan konsep Ikhlas yang pertama 

sebagai karunia yang murni yaitu karunia dalam mengingat 

kehidupan akhirat, yang kedua, konsep ikhlas menurut Al-

Qusyairi ialah Penunggalan Al-Haq, yakni penjernihan niat 

dan perbuatan dari campuran semua makhluk atau dapat di 

katakan juga pemeliharaan sikap dari pengaruh-pengaruh 

hawa nafsu untuk menuju kepada Allah.  

 

2.  Relevansi penafsiran Al-Qusyairi tentang ikhlas dalam 

kehidupan manusia, dari segi ibadah dengan adanya 

keikhlasan maka timbul rasa khusyu’, dan seseorang akan 

lebih tunduk kepada Allah dengan menjauhi hal-hal 

kemusyrikan. Dari segi sosial dengan adanya keikhlasan, 

seseorang akan terjauhkan dari riya, sehingga lebih terjaga 

kemurniannya dan lebih mengontrol perilaku, dan akan 
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mendorong seseorang membentuk akhlak yang lebih tinggi, 

maka ketika seseorang yang mampu secara kontinu 

menerapkan ikhlas pada setiap tindakannya maka dia telah 

memiliki keimanan yang tinggi. Selain itu, dari segi 

penerimaan terhadap takdir, seseorang akan merasa lebih 

tenang, jika menjalani hidup secara ikhlas karena menyadari 

semua yang terjadi adalah dari kehendak Allah SWT. 

B. Saran  

1. Keikhlasan dapat dicapai dengan cara memfokuskan 

pikiran di saat kita sedang beribadah kepada Allah SWT. 

Memfokuskan pikiran hanya kepada Allah, memperbanyak 

shalat dan berzikir untuk Allah, dan mengusahakan semua 

amal yang kita lakukan hanya untuk Allah. Berusaha 

memunculkan niat pada semua urusan duniawi yang hanya 

tertuju pada Allah. Mengurangi rasa riya’ atau sombong atau 

sum’ah di dalam diri kita karena akan merusak keikhlasan 

kita.  
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2. Keikhlasan dan ketakwaan kita akan ikut terasah ketika 

menyaksikan langsung ketulusan, keikhlasan, kelembutan, 

dan ketakwaan mereka. Maka ambillah banyak dari perangai 

terpuji mereka, dan selamilah adab-adab mereka, serta 

hiduplah bersama mereka dengan damai. 

3. Mudah-mudahan dengan adanya  penelitian ini akan dapat 

menambah motivasi bagi setiap umat Islam untuk selalu 

ikhlas dalam melakukan segala aktivitas yang diridhai Allah 

SWT. 
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